HUBUNGAN RELIGIUSITAS DAN PERSAHABATAN DENGAN
KEBAHAGIAAN MAHASISWA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
NEGERI GAJAH PUTIH TAKENGON

TESIS

OLEH

RUSSY RANGGAYONI
141804034

PROGRAM STUDI MAGISTER PSIKOLOGI
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MEDAN AREA
MEDAN
2017

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



HUBUNGAN RELIGIUSITAS DAN PERSAHABATAN DENGAN
KEBAHAGIAAN MAHASISWA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
NEGERI GAJAH PUTIH TAKENGON

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Psikologi
pada Program Pascasarjana Universitas Medan Area

OLEH

RUSSY RANGGAYONI
141804034

PROGRAM STUDI MAGISTER PSIKOLOGI
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MEDAN AREA
MEDAN
2017

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



TELAH DI UJI PADA TANGGAL 28 AGUSTUS 2017

Nama : Russy Ranggayoni

Npm : 141804034

Panitia Penguji Tesis :

Ketua : Prof.Dr. Abdul Murad, M.Pd
Sekretaris : Azhar Aziz, S.Psi, MA
Pembimbing 1 : Prof.Dr. Abdul Munir, M.Pd
Pembimbing 2 : Cut Metia, S.Psi, M.Si
Penguji Tamu : Dr. Nefi Darmayanti, M.Si

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Med%céerses?From (repository.uma.ac.id)8/1/20



UCAPAN TERIMA KASIH
Assalammu’alaikum wr.wb

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur kehadirat Allah
SWT atas segala rahmat, hidayah, dan kasih sayang yang diberikan-Nya, sehingga
peneliti dapat menyelesaikan penulisan tesis dengan judul “Hubungan
Religiusitas dan Persahabatan dengan Kebahagiaan pada Mahasiswa
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Gajah Putih Takengon”.

Peneliti menyadari bahwa terselesaikannya tesis ini tidak dapat terlepas
dari bantuan beberapa pihak. Alhamdulillah dengan keikhlasan dan bantuan dari
berbagai pihak, sudah seharusnya peneliti menghaturkan ucapan terima kasih
kepada :

1. Rektor Universitas Medan Area, Prof. Dr. H. A Ya’kub Matondang, MA.
2. Direktur Pascasarjana Universitas Medan Area, Prof. Dr. Ir. Hj. Retna

Astuti Kuswardani., MS.

3. Ketua Program Studi Magister Psikologi, Prof. Dr. Sri Milfayetty.,MS.,

Kons., S.Psi.
4. Komisi Pembimbing: Prof. Dr. Abdul Munir, M.Pd dan Cut Metia, S.Psi,
M.Si.

5. Yang teristimewa dan yang tercinta kepada kedua orang tua saya, yakni :
Ayahanda Idrus Madi dan Ibunda Fery Zayati dan kedua mertua saya
yakni Ayahanda Mansur Rahmat, SH dan Ibunda Badariah, tiada kata
seindah doa yang peneliti mohonkan pada pencipta segalanya, Allah SWT.
Terima kasih untuk perhatian dan kasih sayang yang tiada tara yang tidak
ada satu pun bisa gantikan, motivasi untuk selalu maju menggapai cita —
cita, dan bantuan materi yang tidak terhingga. Terima kasih atas doa yang
selalu dipanjatkan untuk buah hatimu.

6. Buat suami dan buah hatiku tercinta, Suryadi, SH dan Irfan Maldini yang
telah memberikan doa, cinta, semangat, perhatian, dukungan, bantuan

materi dan kebersamaannya selama ini.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



7. Buat adik — adik saya tersayang Mayang Rusyanti, Shaldan Hafid dan
Radhi Sidqia, abangda Irwansyah, M.Pd, kakak Wahyu, kakak pia, bang
Zali dan adik-adik ku yang telah memberikan doa, cinta, semangat,
perhatian, dukungan dan kebersamaannya selama ini semoga kita semua
selalu kompak dan dapat menjadi anak — anak yang baik bagi kedua
orangtua kita.

8. Seluruh Dosen Magister Psikologi Universitas Medan Area.

9. Seluruh staff/Pegawai Pascasarjana Magister Psikologi Universitas Medan
Area.

10. Seluruh teman — teman stambuk 2014 khususnya kelas A.

11. Seluruh responden yang telah membantu mengisi angket penelitian.
Akhir kata peneliti mengucapkan terima kasih bagi setiap pembaca dan

berharap agar kiranya tesis ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Wassalamu’alaikum wr.wb

Medan, Mei 2017

Peneliti

Russy Ranggayoni

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Vi

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



ABSTRAK

RUSSY RANGGAYONI. Hubungan Religiusitas dan Persahabatan dengan
Kebahagiaan pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Gajah
Putih Takengon. Magister Psikologi Program Pascasarjana Universitas
Medan Area. 2017

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas dan persahabatan
dengan kebahagiaan pada mahasiwa. Hipotesis yang diajukan adalah ada
hubungan religiusitas dan persahabatan dengan kebahagiaan pada mahasiswa.
Penelitian ini dilakukan terhadap 100 mahasiswa fakultas pendidikan agama islam
sekolah tinggi agama islam negeri gajah putih takengon. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik proportionate random sampling. Bentuk skala dalam
penelitian ini menggunakan skala Likert dengan koefisien realibilitas pada
religiusitas sebesar 0,707, pada persahabatan sebesar 0,740, dan pada kebahagiaan
pada mahasiswa sebesar 0,723. Analisis data menggunakan analisis regresi
berganda dan korelasi parsial. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dan persahabatan dengan
kebahagiaan pada mahasiswa, yang ditunjukan oleh koefisien r = 0,686; dengan p
= 0,00 berarti (p<0,01) artinya semakin tinggi religiusitas dan persahabatan maka
semakin tinggi kebahagiaan pada mahasiswa. Berdasarkan mean empirik dan
mean hipotetik variabel religiusitas dalam penelitian ini adalah (75.770>55.00),
variabel persahabatan (78.020>62.50) dan variabel kebahagiaan pada mahasiswa
(75.060>57.50) diketahui subjek penelitian memiliki religiusitas, persahabatan
dan kebahagiaan yang tinggi.

Kata kunci : religiusitas, persahabatan, kebahagiaan pada mahasiswa
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ABSTRACT

RUSSY RANGGAYONI. The Correlation Between Religiosity and Friendship
with Happiness on Students The State Islamic High School Gajah Putih
Takengon. Magister Psychology. Post Graduate Program. Universitas Medan
Area. 2017

This research aim to know the correlation between religiosity and friendship with
happiness on students. The proposed hypothesis is there a correlation between
religiosity and friendship with happiness on students. This research was
conducted to 100 students faculty of Islamic studies state Islamic high school. The
methods used in this research is quantitative methods with the use of sampling
techniques proportionate random sampling. The form of the scale in this research
using a likert scale with a coefficient of reliability on the religiosity of 0,707, on
the friendship of 0,740, and on happiness on students of 0,723. The analysis data
used is analysis multiple regression and partial correlation. Based on the results
of research it was concluded that there is a significant correlation between
religiosity and friendship with happiness on students, indicated by the coefficient r
= 0,686; with p = 0,00 means (p<0,01) this means that the higher the religiosity
and friendship then the higher the happinesson students. Based on the empirical
mean and hypothetical mean of the religiosity variables in this research is
(75.770>55.00), the friendship variables is (78.020>62.50) and the happiness on
students variables is (75.060>57.50) are known subject has high religiosity,
friendship and happiness.

Keywords : religiosity, friendship,happiness on students

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

viii

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN ...ccoiininreniinsnissensnsssnssesssssssssssssssssssssssssssssssssssass i
HALAMAN PENGESAHAN.....coovinininiinsninsessaisssissesssssssisssssssssssssssssssssssssssans ii
HALAMAN PERNYATAAN...uiiininstinncssicsnisnsssecssissesssiesssssessssssssssesssssssssans iii
KATA PENGANTAR....uuiiiitiniisticsininstecssisssssisssissesssiesssssessssssssssesssssssssans iv
UCAPAN TERIMA KASIH ....uccoviininseinrensrecseissnissecsssssesssecsssssessssssssssesssssssssane v
ABSTRAK .aucuuiiiiieriinnissennissaisensisssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssns vii
DAFTAR ISLuucuiiiiinnininsinsuissensesssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssassssssns ix
DAFTAR TABEL ...uucouiriiinninersinsnissensesssissssssesssisssssssssssssssssssssssssssssssassssssns xii
DAFTAR GAMBAR......ciititiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitieteceentasnone xiii
DAFTAR LAMPIRAN....citttiiiiiiiiiiiiiieiiiiitiitietietitceiatiececnccncnnn Xiv
BABI PENDAHULUAN. . .icctttittiitiitiiitiieiititietietneentiesteceences saees 1
1.1 Latar Belakang Masalah ............ccccoeoiiiiiiiiiiiie e 1
1.2 Identifikasi Masalah ..o, 11
1.3 Batasan Masalah ..., 12
1.4 Rumusan Masalah ..........cccooiiiininiiniiceeeeeeen 12
1.5 Tujuan penelitian ..........ccceeveeeriienieeiiienie e e e seee e 13
1.6 Manfaat penelitian ............cccueeeiierieeiiienieeieeeie e 13
BABII LANDASAN TEORIL....cccciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiinecneen o 15
2.1 Kebahagiaan ...........cccccueeeriiiiiiieeieecieesee et 15
2.1.1 Pengertian Kebahagiaan ............ccceeevveeeiiienieeeiiieeieecees 15
2.1.2 Aspek-Aspek Kebahagiaan............ccccceeevieeniieciieecieecies 17
2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebahagiaan. .............. 18
2.1.4 Kebahagiaan pada Mahasiswa............c..coceveviiiinninnnan 22
2.2 REIIGIUSILAS ..veeiiieiiieeiieeiie ettt ettt ettt saae e e sebeeaeeenna e 23
2.2.1 Pengertian Religiusitas ........ccceeeveeevieeeriiieeiieeeieeciie e 23
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/1/20

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



2.2.2 Dimensi-Dimensi Religiusitas..........ccccoceeeviienienciienienieenen. 25
2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas.................. 26
2.2.4 Religiusitas pada Mahasiswa............cccovveviiiiinnnnnnnnnn.. 27

2.3 Persahabatan ...........cooouiiiiiiiiiiiiiiie e 30
2.3.1 Pengertian Persahabatan............ccceceveeeeiieniieeecieecieeeiieens 30
2.3.2 Aspek-Aspek Persahabatan ............cccoeevveiienieiciieniecieee, 31
2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persahabatan................ 33
2.3.4 Persahabatan pada Mahasiswa...............cooooviiiinnin... 34

2.4 Hubungan antara Religiusitas dan Persahabatan dengan
Kebahagiaan Mahasiswa .........c.ccccueevuienieeiienieeieeie e 36

2.5 Kerangka Konseptual ..........ccccoeviiiiiiiiienieiieeiecieeeeeie e 39
2.6 HIPOLESIS .veeuvieiiieiieeiie ettt ettt ettt tee e et eseae e b e sebeeseesneaens 40
BAB III METODE PENELITIAN.....c.cctitiiiiiiiiiieiieiiiiieinetniencnaseees 41
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian............cccceoeveeeviieeiieeiiiiecieeeeeeee 41
3.2 Identifikasi Variabel ...........ccoocoiiiiiiiiiiee e 41
3.3 Definisi Operasional............cccceerireiienieeiiienieeieeee e 41
3.4 Populasi dan Sampel..........ccoocceeviiiiiieniiiieece e 42
3.4.1 POPUIAST .vviiiiieiieiiecieee e 42
342 SAMPEL ..ot 43
3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel..........c.ccccovvvvviienciiencieeeieeee, 44

3.5 Metode Pengumpulan Data ...........cccocvveeiiieeiiiiniiecieeceeee e 44
3.6 Validitas dan Reliabilitas.........cccccoooieniiiiiiiiiiiee 47
3.6.1 ValIdItas ...c..ooueerueiiiiieieeieiieseeesee et 47
3.6.2 Reliabilitas Alat UKUT .......cocoeviriieniiniiienieceeeeeeeee 47

3.7 Teknik Analisis Data .........ccceveeviiiiiniiiiiiinccceee e 48
3.7.1 Uji ASumsi ANaliSiS....cccueeervreeriieeiiieeiiieecieeeieeeereeeevee e 48
3.7.2 Uji HIPOLESIS .eeeurieeiiieeciiieeeieeeiee ettt evee e e 50

UNIVERSITAS MEDAN AREA «

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/1/20

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.....cccccovttiiiiennen. 52

4.1 Orientasi Kancah Penelitian ...........cccccoevieviieiieniieniecieeceeeee, 52

4.2 Persiapan Penelitian...........cccoecvieeiiieeriiieeciie e 56

4.2.1 Persiapan AdminiStrasi........ccceeeeveeerieeeriveeenieeeiieeeeeeeveeennnes 56

4.2.2 Persiapan Alat Ukur Penelitian............ccccoveeviieeiiiieciieenieenn, 56

4.2.3 Uji Coba Alat Ukur Penelitian............ccceeeveevienieenienieenenne. 59

4.3 Pelaksanaan Penelitian ...........cccoveeverienieneniienieeniesceieeee 63

4.4 Analisis Data dan Hasil Penelitian ...........cccoeeieniienieniienienieenee. 64

4,41 UJT ASUMST.ceeuiiieeiieeeiieeeieeeeieeesieeesteeesveessaveessaseesseeessneeenes 64

4.4.2 Hasil Perhitungan Analisis Data...........cccceevvvieeviiencieeninen, 67

4.4.3 Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik ......... 69

4.5 Pembahasan ..........ccceevueriirieniiiieniee et 72

4.5.1 Pembahasan Hipotesis Pertama............cccccoeeveviienienieenenne. 72

4.5.2 Pembahasan Hipotesis Kedua............ccccevevieviiniinnienineenne, 74

4.5.3 Pembahasan Hipotesis Ketiga .........cccceevvieeviiieeiiienieeeieen, 75

BAB IV SIMPULAN DAN SARAN...cccitiiiiiiiiiiiinis snsnnsenssessanssessssssansses 18

5.1 KeSIMPUIAN......oiiiiiiiciieecie e 78

5.2 SATAN ..t 79

DAFTAR PUSTAKA.....citiitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiietietiecneiaeiacecnennne 81
LAMPIRAN-LAMPIRAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Xi

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/1/20

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Daftar sampel penelitian ..............c.oooiiiiiiiiiiiiiii e, 43
Tabel 3.2 Blueprint Skala Kebahagiaan.....................c.ocooeiiiiiiiiiienienn 45

Tabel 3.3 Blueprint Skala Religiusitas...........c.coeiviiiiiiiiiiiiiei e 46
Tabel 3.4 Blueprint Skala persahabatan...................ccoviiiiiniiiniiinenen.. 46
Tabel 4.1 Distribusi Skala Kebahagiaan Sebelum Uji Coba........................... 57
Tabel 4.2 Distribusi Skala Religiusitas Sebelum Uji Coba...................c...........58
Tabel 4.3 Distribusi Skala Pershabatan Sebelum Uji Coba........................... 59
Tabel 4.4 Distribusi Skala Kebahagiaan Setelah Uji Coba...............................61]
Tabel 4.5 Distribusi Skala Religiusitas Setelah Uji Coba................................02

Tabel 4.6 Distribusi Skala Persahabatan Setelah Uji Coba..............................63

Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran................... 65
Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linieritas Hubungan..................... 66
Tabel 4.9 Rangkuman Perhitungan Multiple Reggresion............................. 68
Tabel 4.10 CoeffiCIeNntS. ....ouiueini e 69

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Hipotetik dan Nilai Rata-rata

EmpIriK. ..o 71

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Xii

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 kerangka konseptual...........cccoeeiiiiiiiiiriiiecie e 39

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

xiii

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A. Skala Penelitian ..........ccccoociieiiiiiiiiicceeccee e 84
A-1 Skala kebahagiaan...........cccccccuveeiiiieniieeiie e, 85
A-2 Skala Religiusitas........ccceevueeriieiiieniieiiecie et 88
A-3 Skala Persahabatan ...........ccccocevieniniinieniiiinieecceeeee, 91
Lampiran B. Data Mentah Penelitian Sebelum Uji Coba........ccccceeevveevieennnennnee. 94
B-1 Data Kebahagiaan ............cccccceeeviiieiiiieiiieciieeee e 95
B-2 Data Religiusitas .......c.ccccvieriiiieiiiieciie e 96
B-3 Data Persahabatan ............cccccecevieninniinieniiiinicceceeeeen 97
Lampiran C. Data Mentah Penelitian Setelah Uji Coba .........cccoeveriiriininiennnene. 98
C-1 Data Kebahagiaan ............ccccceeevivieniieeniie e 99
C-2 Data RelIGIUSILAS ....ccuveeeiiieeiiieciieeeieeeeiee e 103
C-3 Data Persahabatan ............coceveviinieneniienieneiesceeeeeee 107
Lampiran D. Uji Validitas dan Reliabilitas..........c.ccooceeveniininiininiiiinicene 110
D-1 Kebahagiaan.............ccoeeiiriienieniieiieeieeceee e 111
D-2 RElIZIUSIAS....veeeeiieeiiieeiieeeieeecteeeereeesvee e eae e s e eaee e 114
D-3 Persahabatan ........c..ccoooiiiiiiiiiiiie 117
Lampiran E. Uji Asumsi Data Penelitian.........c..ccoceveeienieniniiininneiienccienne 120
E-1 Uji Normalitas Data Penelitian............ccccoevveeiiienienieenenne. 121
E-2 Uji Linieritas Data Penelitian..........c.cccoceeeeiieiiieeecieecnneens 128
Lampiran F. Analisis Data .........cccceoviieiiiieiiiiiciieeee e 137
Analisis Regresi Berganda...........cccoooevvveiiieeiiieiiieeeeeeee, 138
Lampiran G. Surat Penelitian............ccocceeriieiiiiiiieiieieeeeeee e 143
UNIVERSITAS MEDAN AREA v

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan merupakan suatu hal yang sangat penting dan selalu
didambakan oleh setiap orang. Banyak cara dilakukan orang agar dapat mencapai
kebahagiaan. Tidak hanya dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya sendiri,
namun hampir setiap orang juga berupaya keras untuk menciptakan kebahagiaan
bagi orang lain disekitarnya. Arti kata bahagia berbeda dengan kata senang.
Secara filsafat kata bahagia dapat diartikan dengan kenyamanan dan kenikmatan
spiritual dengan sempurna serta rasa kepuasan, tidak adanya cacat dalam pikiran
sehingga merasa tenang serta damai. Kebahagiaan bersifat abstrak dan tidak dapat
disentuh atau diraba. Kebahagiaan erat hubungannya dengan kondisi kejiwaan
dari individu yang bersangkutan (Bestari, 2015).

Orang yang bahagia mengingat lebih banyak peristiwa menyenangkan
daripada yang sebenarnya terjadi dan mereka melupakan lebih banyak peristiwa
buruk. Setiap orang pada dasarnya berusaha untuk mencapai kebahagiaan dalam
hidupnya, kebahagiaan merupakan sebuah kebutuhan dan telah menjadi sebuah
kewajiban moral. orang akan menunjukkan tingkah laku yang baik jika mereka
merasa bahagia. Perilaku yang baik berkaitan dengan kondisi psikis yang sehat
yang kemudian juga akan berimplikasi kepada kehidupan yang berkualitas pada

diri seseorang (Seligman, 2005).
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Kebahagiaan yang ingin dicapai oleh seseorang bukanlah kebahagiaan
yang bersifat sementara atau berupa kenikmatan saja. Kebahagiaan yang autentik
adalah kebahagiaan yang menjadi tujuan seseorang. kebahagiaan autentik meliputi
gagasan bahwa kehidupan seseorang sudah autentik, dimana istilah autentisitas
menggambarkan tindakan memperoleh gratifikasi dengan jalan mengerahkan
salah satu kekuatan-khas seseorang (Seligman, 2005).

Adapun bentuk dari kebahagiaan itu sendiri berupa perasaan senang,
damai dan termasuk juga didalamnya kesejahteraan, kedamaian pikiran, kepuasan
hidup serta tidak adanya perasaan tertekan atau perasaan menderita. Kebahagiaan
merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan tanpa melihat batas usia
seseorang (Rusydi, 2007). Sejalan dengan itu, Myers (2010) mengemukakan
bahwa terdapat empat karakteristik yang selalu ada pada orang yang memiliki
kebahagiaan dalam hidupnya, yaitu mampu menghargai diri sendiri, memiliki
optimisme tinggi, terbuka serta mampu mengendalikan dirinya.

Kunci dari hidup bahagia adalah kebahagiaan (Waterman dalam Snyder
dan Lopez, 2007). Oleh karena itu, secara disadari maupun tidak, manusia terus
berupaya untuk mencapai kebahagiaan. Kebahagiaan merupakan keadaan
psikologis yang ditandai dengan tingginya kepuasaan hidup, tingginya afek positif
seperti rasa senang, puas, dan bangga, serta rendahnya afek negatif seperti rasa
kecewa, cemas, dan takut. Kebahagiaan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
manusia. Carr (2004) menyatakan bahwa dibandingkan dengan seseorang yang
kurang bahagia, seseorang yang bahagia memiliki kemampuan yang lebih baik

dalam membuat keputusan mengenai rencana hidup, memiliki umur yang lebih
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panjang, kesehatan yang lebih baik, kreativitas yang lebih tinggi, dan kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik.

Menurut Hurlock (2005), kebahagiaan timbul sebagai akibat dari
terpenuhinya kebutuhan dan harapan. Karena kebutuhan dan harapan individu
berbeda-beda, sehingga kebahagiaan dianggap sebagai sesuatu yang bersifat
relative. Hal ini bergantung pada latar belakang budaya, jenis kelamin, serta
periode dalam setiap rentang kehidupan manusia. Dalam konteks rentang
kehidupan, kebahagiaan dapat dirasakan setelah individu berhasil menyesuaikan
diri dengan peran dan harapan social yang baru pada setiap perkembangan serta
bagaimana lingkungan dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan mereka. Apabila
penyesuaian diri dan pemenuhan kebutuhan tidak tercapai maka akan berdampak
pada munculnya ketidakbahagiaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauqiyah (2010)
menggunakan kuesioner dengan beberapa pertanyaan dari peneliti panti asuhan di
Jakarta, dengan sample 70 orang remaja, terdapat kurang lebih 50 % remaja yang
mengatakan bahwa kebahagiaan adalah suatu perasaan senang, ketenangan hati,
serta kepuasan diri dalam mencapai suatu keinginan. kebahagiaan bagi mereka
juga mencakup memiliki banyak teman, mendapatkan kasih sayang, memiliki
keluarga utuh dan harmonis, menjadi manusia yang religius, serta mendapatkan
prestasi yang baik.

Seligman (2005) mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
kebahagiaan adalah religiusitas. Penelitian yang dilakukan oleh Seligman

menunjukkan bahwa individu yang religius lebih bahagia dan lebih puas dengan
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kehidupannya dibandingkan individu yang tidak religius. Hal ini disebabkan
oleh tiga hal. Pertama, efek psikologis yang ditimbulkan oleh religiusitas
cenderung positif, mereka yang religius memiliki tingkat penyalahgunaan obat-
obatan, kejahatan, perceraian dan bunuh diri yang rendah. Kedua, adanya
keuntungan emosional dari agama berupa dukungan sosial dari mereka yang
bersama-sama membentuk kelompok agama yang simpatik. Ketiga, agama sering
dihubungkan dengan karakteristik gaya hidup sehat secara fisik dan psikologis
dalam kesetiaan perkawinan, perilaku prososial, makan dan minum secara
teratur, dan komitmen untuk bekerja keras

Sejalan dengan hal yang diatas Ancok & Fuad (2008). Menjelaskan bahwa
Religiusitas merupakan salah satu faktor utama dalam hidup dan kehidupan.
Religiusitas yang tinggi ditandai dengan adanya keyakinan akan adanya Tuhan
yang dimanivestasikan dalam proses individu mempelajari pengetahuan mengenai
ajaran yang diyakininnya dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agamanya.
Perilaku menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang
oleh agama akan memberikan rasa dekat dengan Tuhan, rasa bahwa doa - doa
yang dipanjatkan selalu dikabulkan, rasa tenang, dan sebagainya. Sehingga
perilaku keseharian individu benar - benar mencerminkan ajaran agamanya

Individu dengan religiusitas yang tinggi paling tidak memiliki sejumlah
pengetahuan akan ajaran agamanya mengenai dasar - dasar keyakinan, kitab suci,
aturan peribadatan yang menjadi pegangan individu ketika akan melaksanakan
ibadah (Ancok & fuad, 2008). Melaksanakan apa yang diperintahkan agama tidak

hanya dalam ibadah wajibnya saja, namun juga bagaimana individu menjalankan
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pengetahuan yang dimiliki kedalam segala aspek kehidupannya. Perilaku suka
menolong, bekerjasama dengan orang lain, berperilaku jujur, menjaga kebersihan,
adalah sedikit dari apa yang bisa dilakukan individu sebagai cerminan dari apa
yang dipelajari dan diyakininya. Individu akan dengan sendirinya mempunyai
kecenderungan untuk memiliki religiusitas yang baik dengan hidup dalam aturan -
aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut melangkahi larangan - larangan
agama dan dapat merasakan betapa indahnya hidup beragama.

Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas
beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual
(beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh
kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak
dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati
seseorang. Karena itu, keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam
sisi atau dimensi (Ancok & Fuad, 2008).

Daradjat (dalam Ancok & Fuad, 2008) juga menjelaskan Religiusitas
seseorang berkembang sebagaimana perkembangan usianya, dan usia remaja
menjadi usia yang akan menentukan bagaimana religiusitas individu ketika
mencapai usia dewasa. Religiusitas pada remaja sering disebut dengan masa
kebimbangan atau keraguan. Selain itu Rakhmat (2004), mengatakan bahwa
religiusitas dapat dikatakan sebagai suatu keadaan yang ada dalam diri individu
yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya
terhadap agama. Penelitian yang dilakukan Diener dan Seligman terhadap 222

mahasiswa selama satu semester menemukan bahwa aktivitas religius dan olah
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raga mampu menimbulkan perasaan bahagia. Hasil penelitian ahli psikologi
menunjukkan bahwa kebahagiaan yang menjadi idaman seluruh ummat manusia
ini ternyata banyak dimiliki oleh individu yang aktif beribadah, berdo’a dan
bersedekah.

Selain faktor religiusitas yang mempengaruhi kebahagiaan, Carr (2004)
mengatakan bahwa faktor hubungan juga mempengaruhi kebahagiaan. Hubungan
yang dimaksudkan oleh Carr mencakup hubungan seperti pernikahan,
persahabatan, kekeluargaan, kerjasama dengan orang lain, dan kekhusyukan
dalam menjalani ibadah. Hal ini sejalan dengan pendapat Boniwell (2012), bahwa
kebahagian berkaitan dengan hubungan sosial seperti persahabatan.

Persahabatan adalah suatu bentuk kedekatan hubungan yang meliputi
kesenangan, penerimaan, kepercayaan, penghargaan, bantuan yang saling
menguntungkan, saling mempercayai, pengertian, dan spontanitas (Santrock,
2003). Sejalan dengan itu Davis dalam Hall (2009) menjelaskan bahwa
Persahabatan merupakan hubungan yang melibatkan kesenangan, kepercayaan,
saling menghormati, saling mendukung, perhatian dan spontanitas . Penelitian
terbaru Bliezsner & Adams (dalam Angel, 2011) menunjukkan bahwa
seseorang akan lebih bahagia saat mereka mengalami persahabatan dengan
kualitas yang tinggi dengan sahabat mereka.

Kurt (dalam Dyartika, 2015) mengemukakan bahwa persahabatan adalah
hubungan pribadi yang akrab dan intim yang melibatkan setiap individu sebagai
suatu kesatuan, sedangkan hubungan pertemanan merupakan hasil dari suatu

hubungan formal dan suatu tingkat permulaan dalam perkembangan kearah
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persahabatan. Selanjutnya Berndt (2002) juga mengatakan Sebuah persahabatan
dengan kualitas yang tinggi ditandai dengan tingginya tingkat perilaku
tolong-menolong, keakraban dan perilaku positif lainnya, serta rendahnya
tingkat konflik, persaingan dan perilaku negatif lainnya. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa kualitas persahabatan mempengaruhi keberhasilan dalam
interaksi sosial dengan teman sebaya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Cheng & Furnham (dalam
Dyartika, 2015) ditemukan bahwa persahabatan dengan teman sebaya akan
menjadi penting bagi kebahagiaan seorang remaja, karena remaja tersebut
mendapatkan manfaat berupa dukungan social, berbagi dan menikmati permainan
dan aktivitas yang sama-sama diminati serta mendapat umpan balik yang positif.
Dalam studi tersebut juga ditemukan bahwa remaja perempuan lebih cenderung
mempunyai hubungan persahabatan yang lebih baik dibandingkan dengan pria.

Santrock (2003) juga menjelaskan bahwa remaja menghabiskan waktu
rata-rata 103 menit per hari untuk interaksi yang berarti dengan
sahabat dibandingkan dengan hanya 28 menit per hari dengan orang tua.
persahabatan pada masa remaja penting karena persahabatan memiliki fungsi-
fungsi dalam perkembangan remaja. Enam fungsi persahabatan tersebut adalah
yaitu kebersamaan, stimulasi, dukungan fisik, dukungan ego, perbandingan sosial,
dan keakraban atau perhatian.

Manusia selain sebagai makhluk beragama (homoreligius) yang
membutuhkan agama untuk membentengi dirinya dari perbuatan — perbuatan

negatif juga sebagai makhluk sosial (homo socius) yang memiliki kecendrungan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



untuk berkumpul, bergaul dan berinteraksi serta membutuhkan orang lain dalam
hidupnya. Pemenuhan akan kebutuhan akan agama dan kehidupan sosial yang
positif akan mengakibatkan kepuasaan psikologis yaitu kebahagiaan. Kebahagian
merupakan tujuan dan dambaan setiap manusia, untuk mencapainya tidaklah
mudah. Salah satu cara untuk mencapai kebahagiaan adalah dengan hubungan
horizontal yang baik dengan sesama serta hubungan vertikal yang baik dengan
Tuhan. Tapi disatu sisi ada manusia yang hubungan sosialnya dengan sesama baik
tetapi belum tentu hubungannya dengan Tuhan baik pula begitu juga sebaliknya.

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Gajah Putih Takengon merupakan
salah satu Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri di Indonesia yang berbentuk
Sekolah Tinggi, dengan visi yaitu terwujudnya Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri GPA sebagai pusat keunggulan ilmu pengetahuan keislaman untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa, serta proaktif
menjawab tantangan zaman. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Gajah Putih
Takengon tersebut memilliki 7 Fakultas, salah satunya Fakultas Pendidikan
Agama Islam Sebagaimana diketahui bahwa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Gajah Putih Takengon Menerapkan dasar-dasar islami dalam penerapan
kurikulum dan perilaku islami di lingkungan kampusnya. Hal tersebut diharapkan
agar mahasiswa dapat memunculkan perilaku berakhlak, bermartabat, memegang
teguh adat dan nilai-nilai moral masyarakat serta agama juga menjaga nama baik
diri sendiri, keluarga, dan kampus.

Berikut adalah kutipan dari berita lintas gayo mengenai deteksi kenakalan

remaja, Amrun Saleh : peran guru PAI sangat penting.
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“Takengon-LintasGayo.com: Tidak bisa dipungkiri kenakalan
remaja yang dilakukan peserta didik masih terjadi, walaupun
intensitasnya cenderung berkurang dan relatif kecil. Namun, meski
realita kenakalan remaja tidak masif terjadi tetap perlu langkah-
langkah antisipatif yang harus terus dilakukan secara
berkesinambungan.

Disinilah semestinya guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
berperan untuk memberi bimbingan dan pembinaan disekolah,
selain pendidikan yang menjadi kewajiban orang tua. Besarnya
peran guru PAI dalam membentuk karakter dan akhlakul karimah
remaja menjadi penekanan kegiatan pembinaan bagi guru PAI
dilingkungan Pemkab Aceh Tengah.

Kegiatan yang berlangsung, kamis (10/12) di Kantor Kementerian
Agama Islam Aceh Tengah tersebut turut dihadiri Bupati Aceh
Tengah, Nasaruddin sekaligus menyampaikan materi terkait peran
strategis guru PAI untuk melahirkan generasi islami.

“Realitanya masih ada tawuran antar pelajar, walaupun di Aceh
Tengah sangat jarang terjadi, namun penting untuk diantisipasi, kita
harapkan peran deteksi dini dapat dilakukan oleh para Guru PAIL”
ungkap Kepala Kantor Kemenag Aceh Tengah, Amrun Saleh disela
kegiatan pembinaan untuk para guru PAI.

Disebutkan Amrun, saat ini total guru agama Islam di Aceh Tengaj
mencapai 368 orang sebagian besar atau 258 guru sudah berstatus
PNS, sementara non PNS berjumlah 110 orang.“Dari 258 PNS
sudah sertifikasi 226 orang, sementara 42 lainnya masih belum, dan
bagi yang non PNS sudah bersertifikasi 42 orang dan yang belum
bersertifikasi 68 orang,” sebut Amrun.

Bupati Nasaruddin menyahuti pernyataan Amrun tentang perlunya
guru PAI menjadi teladan bagi peserta didik.”Mungkin hanya
karena kebanggaan dan ketidaktahuan tentang resiko, sehingga
setelah terjadi baru menyesal, bahkan kadang harus diproses
hukum, sehingga proses belajar mengajar tidak lancar lagi,” kata
Nasaruddin soal fenomena remaja yang masih membutuhkan
perhatian semua pihak terutama Guru PAIL

Nasaruddin mengatakan upaya semua pihak diperlukan agar
kenakalan remaja tidak terjadi, kalaupun terjadi dapat
diminimalisir.” Karena itu, harus ada pengamatan prilaku siswa,
kalau ada sesuatu mencurigakan, harus ada upaya, dengan cara
tidak menyingung perasaan yang bersangkutan, bisa dibimbing
kearah lebih baik,” ujar Nasaruddin.
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Peran membimbing remaja, menurut Nasaruddin tidak hanya
dilakukan dilingkup sekolah tapi juga diluar sekolah yang
terkadang tidak diketahui orang tuanya, terutama siswa atau pelajar
yang mengontrak rumah dan kos-kosan. “Guru juga dapat
berkoordinasi dengan para Reje untuk melihat prilaku siswa diluar
sekolah, terutama bagi mereka yang mengontrak rumah atau kamar
kos,” katanya.

Nasaruddin turut menekankan perlunya setiap sekolah untuk
mengaktifkan mushala masing-masing.”Waktu shalat hendaknya
disesuaikan dengan jam belajar, upayakan seluruh pelajar atau
siswa dapat shalat berjama’ah, terutama diwaktu juhur,”
pungkasnya.” (lintasgayo tangal 12 oktober 2017).

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti terhadap
mahasiswa Fakultas Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Gajah Putih Takengon, untuk mengetahui gambaran mengenai hal-hal
yang membuat mereka bahagia, didapatkan informasi bahwa dari 15 orang
mahasiswa, 10 orang menyatakan bahwa mereka bahagia jika mereka bisa
menjalankan ibadahnya dan melakukan hal keagamaan dengan baik, berkumpul
bersama keluarga, melihat orangtua bangga dan memiliki sahabat dan teman yang
baik. Sementara 5 orang lainnya menyatakan hal-hal yang membuat mereka
bahagia adalah jalan-jalan, berbelanja, tidur dan bermalas-malasan serta ingin
menunjukkan dirinya lebih baik daripada temannya yang lain.

Dari penjelasan — penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
tertarik untuk mengetahui hubungan yang positif antara religiusitas dan

persahabatan dengan kebahagiaan. Oleh karena itu penelitian ini berjudul

“Hubungan Religiusitas dan Persahabatan dengan Kebahagiaan Mahasiswa”.
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1.2. Identifikasi Masalah

Manusia selain sebagai makhluk beragama (homoreligius) yang
membutuhkan agama untuk membentengi dirinya dari perbuatan — perbuatan
negatif juga sebagai makhluk sosial (homo socius) yang memiliki kecendrungan
untuk berkumpul,bergaul dan berinteraksi serta membutuhkan orang lain dalam
hidupnya. Pemenuhan akan kebutuhan akan agama dan kehidupan sosial yang
positif akan mengakibatkan kepuasaan psikologis yaitu kebahagiaan. Kebahagian
merupakan tujuan dan dambaan setiap manusia, untuk mencapainya tidaklah
mudah. Salah satu cara untuk mencapai kebahagiaan adalah dengan hubungan
horizontal yang baik dengan sesama serta hubungan vertikal yang baik dengan
Tuhan. Tapi disatu sisi ada manusia yang hubungan sosialnya dengan sesama baik
tetapi belum tentu hubungannya dengan Tuhan baik pula begitu juga sebaliknya.

Gejala—Gejala masalah itu timbul karena faktor—faktor yang
mempengaruhi kebahagiaan. Saligman (2005) menjelaskan faktor yang dapat
membantu seseorang untuk mencapai kebahagiaan baik dari sisi internal maupun
eksternal Adapun faktor yang bersifat eksternal adalah kehidupan sosial,
religiusitas, pernikahan, usia, uang dan kesehatan. Sedangkan faktor internal yang
dapat mempengaruhi kebahagiaan adalah kepuasan terhadap masa lalu (yang
dapat dicapai dengan gratitude/ bersyukur, forgiving dan forgetting/memaafkan
dan melupakan), optimis terhadap masa depan, dan kebahagiaan pada masa
sekarang.

Carr (2004) menjelaskan faktor yang mempengaruhi kebahagian adalah

kepribadian, budaya, hubungan (seperti seperti pernikahan, persahabatan,
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kekeluargaan, kerjasama dengan orang lain, dan kekhusyukan dalam menjalani
ibadah) dan lingkungan. Sejalan dengan itu Boniwell (2012) menjelaskan faktor
yang mempengaruhi kebahagian yaitu optimisme, extraversion, hubungan sosial
seperti persahabatan, menikah, memiliki pekerjaan tetap, agama atau kegiatan
keagamaan, memiliki waktu luang, tidur dan aktivitas cukup, kelas sosial, dan
kesehatan subjektif.

Dari beberapa faktor yang telah disebutkan diatas, peneliti tertarik untuk
memilih dua dari faktor yang telah disebutkan diatas, yang kemudian akan
dioperasionalkan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu religiusitas
dan persahabatan yang mungkin memiliki pengaruh dan hubungan terhadap

kebahagiaan.

1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian tentang Hubungan antara Religiusitas dan Persahabatan
dengan Kebahagiaan Mahasiswa, peneliti membatasi masalahnya dengan
menjelaskan tentang religiusitas dan persahabatan dengan kebahagiaan

mahasiswa.

1.4. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan penelitian, maka perlu dirumuskan masalah apa yang
menjadi fokus penelitian. Untuk itu, peneliti mencoba merumuskan masalah

penelitian dalam bentuk pertanyaan — pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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1. Adakah hubungan yang positif antara religiusitas dengan kebahagiaan
mahasiswa?
2. Adakah hubungan yang positif antara persahabatan dengan kebahagiaan
mahasiswa?
3. Adakah hubungan yang positif antara religiusitas dan persahabatan dengan

kebahagiaan mahasiswa?

1.5. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya:
1. Ada hubungan yang positif antara religiusitas dengan kebahagiaan
mahasiswa.
2. Ada hubungan yang positif antara persahabatan dengan kebahagiaan
mahasiswa.
3. Ada hubungan yang positif antara religiusitas dan persahabatan dengan

kebahagiaan mahasiswa.

1.6. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya pengetahuan,
khususnya dalam bidang keilmuan psikologi yang berkaitan dengan religiusitas

dan persahabatan dengan kebahagiaan mahasiswa atau remaja dewasa awal.
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b. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
kepada:

1. Instansi terkait, penelitian ini diharapkan sebagai acuan dalam memfasilitasi
berkembangnya kebahagiaan bagi mahasiswa remaja dewasa awal melalui
pendekatan religiusitas dan persahabatan.

2. Subjek penelitian, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kebahagiaan
mahasiswa, dengan menekankan pada sisi religiusitas dan persahabatan.
Selanjutnya, para mahasiswa juga diharapkan dapat memperoleh gambaran
mengenai aspek mana yang dapat dikembangkan atau diperbaharui dalam

hidupnya untuk meningkatkan kebahagiaan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Kebahagiaan
2.1.1 Pengertian Kebahagiaan

Arti kata “bahagia” berbeda dengan kata “senang.” Secara filsafat kata
“bahagia” dapat diartikan dengan kenyamanan dan kenikmatan spiritual dengan
sempurna dan rasa kepuasan, serta tidak adanya cacat dalam pikiran sehingga
merasa tenang serta damai. Kebahagiaan bersifat abstrak dan tidak dapat disentuh
atau diraba. Kebahagiaan erat berhubungan dengan kejiwaan dari yang
bersangkutan (Kosasih, 2002).

Menurut Aristoteles kebahagian adalah keinginan kita terakhir. Kebaikan
lainnya kita kejar demi meraih kebahagian. Kebahagian kita raih tidak untuk
tujuan lainnya. Syarat-syarat yang diperlukan untuk memperoleh kebahagian
yang berlangsung lama yaitu good birth, good health, good look, goodluck, good
reputation, good friends, good money, and goodness. upaya meraih kebahagian
adalah proses terus - menerus untuk mengumpulkan semua kebaikan berupa
kekayaan, kehormatan, kepandaian, kecantikan, persahabatan dan sebagainya
yang sangat diperlukan untuk menyempurnakan fitrah kemanusiaan dan
memperkaya kehidupan (Rakhmat, 2009).

Seligman (2005) menjelaskan kebahagiaan merupakan konsep psikologis
yang mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu serta aktivitas-aktivitas
positif yang disukai oleh individu tersebut. Konsep kebahagiaan adalah bersifat
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subjektif. Hal ini diakibatkan karena setiap individu memiliki tolak ukur yang
berbeda-beda.

Selanjutnya Rakhmat (2009) mengatakan bahwa bahagia adalah emosi
positif dan sedih adalah emosi negatif. Emosi dapat diukur secara objektif,
misalnya dengan mengukur gelombang otak ketika kita merasa bahagia. Tetapi
kebahagian tidak hanya terdiri dari perasaan, ia juga meliputi penilaian seseorang
tentang hidupnya. Perasaan kita disebut sebagai penilaian unsur afektif dan
penilaian unsur kognitif. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh
Synder & Lopez (2007) yang mengatakan bahwa kebahagiaan adalah keadaan
emosi positif yang subjektif ditentukan oleh masing-masing pribadi.

Covey (dalam Rakhmat, 2009) juga menjelaskan bahwa bahagia dapat
didefenisikan sebagai hasil keinginan dan kemampuan mengorbankan apa yang
kita inginkan sekarang untuk apa yang kita inginkan pada akhirnya. Sejalan
dengan itu Encyclopedia of ethics, juga menjelaskan bahwa keinginan untuk
bahagia adalah salah satu dari sumber perbuatan manusia yang paling penting.
Karena itu, setiap teori etika haruslah membahas kebahagian.

Sedangkan menurut John kekes (dalam Rakhmat, 2009), kebahagian
terlihat dalam dua bentuk yaitu episode dan sikap. Sebagai episode, kebahagian
adalah kumpulan dari kejadian — kejadian yang memuaskan kita, episode bahagia
adalah kepuasaan yang berasal dari apa yang kita miliki dan apa yang kita
lakukan. Sebagai sikap, kebahagian adalah makna rangkaian episode itu dari segi

keseluruhan hidup kita.
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengertian kebahagiaan adalah perasaan positif yang berasal dari
keseruluhan hidup individu yang ditandai dengan adanya kesenangan yang
dirasakan oleh seorang individu sehingga menyentuh perasaan dan pikiran
seseorang menjadi tenang, senang dan damai ketika melakukan sesuatu hal yang

disenangi di dalam hidupnya dengan tidak adanya perasaan menderita.

2.1.2 Aspek-Aspek Kebahagiaan
Seligman (dalam Bestari, 2015) mejelaskan bahwa terdapat lima aspek
utama yang dapat menjadi sumber kebahagiaan sejati:

a. Terjalinnya hubungan positif dengan orang lain. Hubungan yang positif
bukan sekedar memilih teman, pasangan, ataupun anak. Status perkawinan
dan kepemilikan anak tidak dapat menjamin kebahagiaan seseorang

b. Keterlibatan penuh, yang dimaksud dalam hal ini bukan hanya keterlibatan
pada Kkarir, tetapi juga dalam aktivitas lain seperti hobi dan aktivitas-
aktivitas lainnya secara penuh, bukan hanya fisik yang beraktivitas, tetapi
hati dan pikiran juga turut serta dalam aktivitas tersebut.

c. Penemuan makna dalam keseharian, maksudnya menemukan makna dalam
apapun yang dilakukan. Dalam keterlibatan penuh dan hubungan positif
dengan orang lain tersirat satu cara lain untuk dapat bahagia, yakni
temukan makna dalam apapun yang dilakukan.

d. Optimisme yang realistis, artinya menjalani hidup dengan penuh harapan.

Orang yang optimis ditemukan lebih berbahagia. Mereka tidak mudah
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cemas karena menjalani hidup dengan penuh harapan.

e. Resiliensi, dalam hal ini orang yang berbahagia bukan berarti tidak pernah
mengalami penderitaan, karena kebahagiaan tidak bergantung pada
seberapa banyak peristiwa menyenangkan yang dialami. Melainkan sejauh
mana seseorang memiliki resiliensi, yakni kemampuan untuk bangkit dari
peristiwa yang sangat tidak menyenangkan sekalipun.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek — aspek
kebahagiaan adalah terjalinnya hubungan positif dengan orang lain, keterlibatan
penuh, penemuan makna dalam keseharian, optimisme yang realistis, dan

resiliensi.

2.1.3 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kebahagiaan
Seligman (2005) memberikan delapan faktor eksternal dan tiga faktor
internal yang mempengaruhi kebahagiaan seseorang, namun tidak semuanya
memiliki pengaruh yang besar.
a. Faktor eksternal

1. Uang

Keadaan keuangan yang dimiliki seseorang pada saat tertentu menentukan
kebahagiaan yang dirasakannya akibat peningkatan kekayaan. Individu yang
menempatkan uang di atas tujuan yang lainnya juga akan cenderung menjadi
kurang puas dengan pemasukan dan kehidupannya secara keseluruhan.

2. Pernikahan

Pernikahan memiliki dampak yang jauh lebih besar dibanding uang dalam
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mempengaruhi kebahagiaan seseorang. Individu yang menikah cenderung lebih
bahagia daripada mereka yang tidak menikah.

3. Kehidupan Sosial

Individu yang memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi umumnya
memiliki kehidupaan sosial yang memuaskan dan menghabiskan banyak waktu
bersosialisasi. Pertemanan yang terjalin juga sebaiknya terbuka antar satu sama
lain sehingga berkontribusi terhadap kebahagiaan, karena pertemanan tersedia
dukungan sosial dan terpenuhinya kebutuhan akan affiliasi.

4. Kesehatan

Kesehatan yang dapat berpengaruh terhadap kebahagiaan adalah kesehatan
yang dipersepsikan oleh individu (kesehatan subjektif), bukan kesehatan yang
sebenarnya dimiliki (kesehatan obyektif).

5. Religiusitas

Individu yang religius lebih bahagia dan lebih puas dengan kehidupannya
dibandingkan individu yang tidak religius. Hal ini disebabkan oleh tiga hal.
Pertama, efek psikologis yang ditimbulkan oleh religiusitas cenderung positif,
mereka yang religius memiliki tingkat penyalahgunaan obat-obatan, kejahatan,
perceraian dan bunuh diri yang rendah. Kedua, adanya keuntungan emosional
dari agama berupa dukungan sosial dari mereka yang bersama-sama membentuk
kelompok agama yang simpatik. Ketiga, agama sering dihubungkan dengan
karakteristik gaya hidup sehat secara fisik dan psikologis dalam kesetiaan
perkawinan, perilaku prososial, makan dan minum secara teratur, dan

komitmen untuk bekerja keras
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6. Emosi Positif

Melalui penelitian yang dilakukan oleh Norman Bradburn diketahui bahwa
individu yang mengalami banyak emosi negatif akan mengalami sedikit emosi
positif, dan sebaliknya.

7. Usia

Sebuah studi mengenai kebahagiaan terhadap 60.000 orang dewasa di
40 negara membagi kebahagiaan ke dalam tiga komponen, yaitu kepuasan
hidup, afek menyenangkan, dan afek tidak menyenangkan. Kepuasan hidup yang
meningkat perlahan seiring dengan usia, afek menyenangkan menurun sedikit,
dan afek tidak menyenangkan tidak berubah.

8. Pendidikan, Iklim, Ras dan Gender

Keempat hal ini memiliki pengaruh yang tidak cukup besar terhadap tingkat
kebahagiaan seseorang. Pendidikan dapat sedikit meningkatkan kebahagiaan pada
mereka yang berpenghasilan rendah karena pendidikan merupakan sarana untuk
mencapai pendapatan yang lebih baik. Iklim di daerah dimana seseorang tinggal
dan ras juga tidak memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan. Sedangkan jender,
antara pria dan wanita tidak terdapat perbedaan pada keadaan emosinya, namun
ini karena wanita cenderung lebih bahagia sekaligus lebih sedih dibandingkan
pria.

9. Produktivitas Pekerjaan.

individu yang bekerja cenderung lebih bahagia daripada yang menganggur,
terutama jika tujuan yang dicapai merupakan tujuan yang memiliki nilai tinggi

bagi individu. Hal ini disebabkan oleh adanya stimulasi  menyenangkan,
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terpuasnya rasa keingintahuan dan pengembangan keterampilan, dukungan
sosial, serta identitas diri yang didapat dari pekerjaan.
b. Faktor internal
1. Kepuasan Terhadap Masa Lalu

Kepuasan terhadap masa lalu dapat dicapai melalui tiga cara: Melepaskan
pandangan masa lalu sebagai penentu masa depan seseorang. Gratitude
(bersyukur) terhadap hal-hal baik dalam hidup akan meningkatkan
kenangan-kenangan positif. Forgiving dan forgetting (memaafkan dan
melupakan).

2. Optimisme Terhadap Masa Depan

Optimisme didefinisikan sebagai ekspektasi secara umum bahwa akan

terjadi lebih banyak hal baik dibandingkan hal buruk di masa yang akan datang.
3. Kebahagiaan Masa Sekarang

Kebahagiaan masa sekarang melibatkan dua hal, yaitu: Pleasure yaitu
kesenangan yang memiliki komponen sensori dan emosional yang  kuat,
sifatnya sementara dan melibatkan sedikit pemikiran. Gratification yaitu
kegiatan yang sangat disukai oleh seseorang namun tidak selalu melibatkan
perasaan tertentu, dan durasinya lebih lama dibandingkan pleasure.

Sejalan dengan hal itu, Boniwell (2012) menjelaskan ada beberapa faktor
yang mempengaruhi kebahagiaan dan faktor yang tidak mempengaruhi
kebahagiaan yaitu :

1. Kebahagiaan berkaitan dengan: optimisme, extraversion, hubungan sosial

seperti persahabatan, menikah, memiliki pekerjaan tetap, agama atau kegiatan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/1/20

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



22

keagamaan, memiliki waktu luang, tidur dan aktivitas cukup, kelas sosial /
strata sosial, dan kesehatan subjektif.

2. Kebahagiaan tidak berkaitan dengan: usia, keindahan fisik, uang, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, memiliki keturunan, tinggal didaerah tropis,
pencegahan tindak kriminal, perumahan, dan kesehatan objektif.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor—faktor yang
mempengaruhi kebahagiaan adalah wuang, pernikahan, kehidupan sosial,
kesehatan, religiusitas, emosi positif, usia, pendidikan pekerjaan, kepuasaan
terhadap masa lalu, optimisme terhadap masa depan, kebahagiaan masa sekarang,

dan hubungan sosial seperti persahabatan.

2.1.4 Kebahagiaan pada Mahasiswa

Hubungan yang harmonis antara remaja dengan sang pencipta (Allah),
remaja dengan teman sebaya, remaja dengan orang dewasa, serta remaja dengan
lingkungan sosial diharapkan dapat mewujudkan kehidupan remaja yang bahagia,
karena kebahagiaan di usia remaja akan menentukan kebahagiaan di usia
perkembangan selanjutnya (usia dewasa). Dilihat berdasarkan intensitasnya,
kebahagiaan dalam masa remaja dapat digolongkan dalam: (1) kebahagiaan sesaat
atau dalam kehidupan sehari-hari, (2) kebahagiaan taraf menengah tentang
penerimaan dan rasa puas terhadap diri dan apa yang dimilikinya, (3) kebahagiaan
dalam taraf yang relatif tetap/konstant bersangkutan dengan keadaan-keadaan
positif yang dicapai dalam untaian pertumbuhan dan perkembangannya, tugas-

tugas perkembangannya, kebutuhan-kebutuhannya dan penyesuaian-penyesuaian
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pribadi yang berhasil dicapainya (Mappiare, dalam azizah 2013).

Azizah (2013) juga menjelaskan bagi remaja akhir hal-hal yang
mendatangkan kebahagiaan adalah: (a) Terpenuhinya kebutuhan akan kasih
sayang (terutama dari lawan jenis). (b) Adanya penerimaan lingkungan sekitar
(teman- teman sebaya atau orang dewasa). (c) Berperanan dan berprestasi dalam
peranannya. Bagi remaja akhir yang belajar di Perguruan Tinggi (PT) hal- hal
yang mendatangkan kebahagiaan adalah: (a) Keberhasilan atau success. (b)
Karier yang mendatangkan ganjaran untuk tetap aktif atau a rewarding career. (c)
Menemukan identitas diri atau finding one’s identity. (d) Mengembangkan

kesadaran diri atau developing self awareness.

2.2 Religiusitas
2.2.1 Pengertian Religiusitas

Religiusitas berasal dari bahasa latin “relegare” yang berarti mengikat
secara erat atau ikatan kebersamaan Religiusitas adalah sebuah ekspresi Spiritual
seseorang yang berkaitan dengan sistem keyakinan, nilai, hukum yang berlaku
dan ritual (Mansen, dalam Kaye & Raghavan, 2000). Sedangkan Menurut Glock
& Strak (dalam Ancok & Fuad, 2008) mendefinisikan agama merupakan
sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang
terlambangkan yang semuanya itu berpusat pada persoalan- persoalan
yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning).

Selanjutnya Ancok dan Fuad (2008) mengemukakan bahwa

keberagamaan  atau  religiusitas  diwujudkan  dalam  berbagai  sisi
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kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah) tapi juga ketika melakukan aktivitas lain
yang didorong oleh kekuatan supranatural, bukan hanya aktivitas yang tampak
dan dapat dilihat tetapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi pada hati
seseorang. Karena itu keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam
sisi dan dimensi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa agama adalah sistem
yang berdimensi banyak.

Menurut Rakhmat (2004), religiusitas dapat didefinisikan sebagai suatu
keadaan yang ada dalam diri individu yang mendorongnya untuk bertingkah
laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Definisi lain mengatakan
bahwa religiusitas merupakan sebuah proses untuk mencari sebuah jalan
kebenaran yang berhubungan dengan sesuatu yang sakral, Chatters (dalam
Thontowi, 2000). Selain itu Menurut Majid (dalam Thontowi, 2000) religiusitas
adalah tingkah laku manusia yang sepenuhnya dibentuk oleh kepercayaan
kepada kegaiban atau alam gaib, yaitu kenyataan- kenyataan supra-empiris.
Manusia melakukan tindakan empiris sebagaimana layaknya tetapi manusia
yang memiliki religiusitas meletakan harga dan makna tindakan empirisnya
dibawah supra-empiris.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa religiusitas adalah dorongan dari dalam diri sesorang untuk
melakukan perilaku sesuai dengan perintah agama dan menjauhi larangannya
dengan ikhlas. Selain itu religiusitas berkaitan dengan keterikatan antara manusia

dengan Tuhan sebagai sumber kebahagiaan.
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2.2.2 Dimensi — Dimensi Religiusitas
Menurut Glock & Stark (dalam Ancok & Fuad, 2008) bahwa ada

lima dimensi religiusitas yaitu :

a. Dimensi keyakinan, yaitu dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan
dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan teoligis tertentu dan
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. setiap agama mempertahankan
seperangkat kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan taat.
Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan itu bervariasi tidak
hanya diantara agama-agama, tetapi seringkali juga ada di antara tradisi-
tradisi dalam agama yang sama.

b. Dimensi Praktik agama, yaitu dimensi ini meencakup perilaku pemujaan,
ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen
terhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas
dua kelas penting, yaitu ritual dan ketaatan.

c. Dimensi Pengalaman, yaitu dimensi ini berisikan dan memperhatikan
fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu,
meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan
baik pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung
mengenai kenyataan terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai
suatu kontak dengan kekuatan supranatural). Dan dimensi ini berkaitan
dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan
sensasi-sensasi yang dialami seseorang.

d. Dimensi Pengetahuan agama, yaitu dimensi ini mengacu kepada harapan
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bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan
tradisi-tradisi.

e. Dimensi Pengamalan atau konsekuensi, yaitu dimensi ini mengacu pada
identifikasi akibat-akibat keyakinan agama, praktik, pengalaman, dan
pengetahuan seseorang dari hari ke hari.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dimensi — dimensi
religiusitas adalah dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi
pengalaman, dimensi pengetahuan agama dan dimensi pengamalan atau

konsekuensi.

2.2.3 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas
Thouless (1992), menjelaskan tentang faktor-faktor yang bisa
menghasilkan sikap keagamaan, yaitu :
a. Faktor sosial
Mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap keagamaan.
b. Faktor pengalaman
Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang membantu sikap
keagamaan.
c. Faktor kebutuhan
Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi empat, yaitu : (a) kebutuhan akan keamanan atau keselamatan, (b)

kebutuhan akan cinta kasih, (¢) kebutuhan untuk memperoleh harga diri,
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dan (d) kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian.
d. Faktor intelektual

Berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal atau rasionalisasi. Sikap
keagamaan adalah keputusan untuk menerima atau menolak terhadap
ajaran suatu agama. Religiusitas adalah apabila keputusan untuk
menerima itu membuat individu menginternalisasi ajaran agama tersebut
ke dalam dirinya. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor intelektual juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

religiusitas seseorang.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor — faktor yang
mempengaruhi religiusitas adalah faktor sosial, faktor pengalaman, faktor

kebutuhan, dan faktor intelektual.

2.2.4 Religiusitas pada Mahasiswa

Hurlock (2005) menjelaskan biasanya, sesudah orang menjadi dewasa ia
telah dapat mengatasi keragu-raguannya di bidang kepercayaan atau agamanya,
yang mengganggunya pada waktu ia masih remaja. Setelah menjadi dewasa ia
biasanya sudah mempunyai suatu pandangan hidup, yang didasarkan pada
agama,yang member kepuasaan baginya. Atau dapat terjadi bahwa orang yang
meninggalkan agama yang dianut keluarga, karena agama itu tidak memberi
kepuasaan baginya.

Lebih lanjut Hurlock (2005) juga menjelaskan ada beberapa factor yang
ikut menentukan kuat tidaknya religiuistas orang-orang muda dan perwujudannya
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terhadap minat keagamaannya yaitu jenis kelamin (wanita lebih cenderung
berminat pada agama daripada pria dan juga lebih banyak terlibat aktif dalam hal
keagamaan), kelas sosial (golongan kelas menengah lebih tertarik pada
keagamaan dibandingkan dengan kelas yang lebih tinggi atau rendah), lokasi
tempat tinggal (orang yang tinggal di pedesaan lebih besar minatnya pada agama
daripada orang yang tinggal di kota), latar belakang keluarga (orang yang
dibesarkan oleh keluarga yang erat dengan agama lebih tertarik pada agama
daripada orang yang dibesarkan oleh keluarga yang kurang peduli pada agama),
minat religius teman-teman, pasangan dari iman yang berbeda, kecemasan akan
kematian dan pola kepribadian.

Menurut Maraimbang (2010) Kehidupan mahasiswa yang sedikit
banyak berbeda dengan kehidupan pra-mahasiswa ditengarai mempengaruhi
religiusitas mahasiswa di kampus-kampus yang ada. Terlebih kehidupan yang
dialami oleh mahasiswa perantau. Oleh karena itu, di samping kebutuhan
manusia akan agama, maka menarik membicarakan religiusitas mahasiswa pada
perguruan tinggi agama dan umum dalam memeluk agamanya. Pada sisi tertentu,
ketertarikan itu justru terletak pada interaksi religiusitas mahasiswa pada kampus
perguruan tinggi agama yang sepertinya ‘“datar-datar” saja, beragama
sebagaimana masyarakat pada umumnya. Bahkan, kecenderungannya beragama
dengan corak moderat. Dalam kaitan ini, kecenderungan tersebut dapat
diamati sebab religiusitas tersebut ada dalam kenyataan kesehariaan mereka. Pada
dasarnya cukup sulit melihat bentuk-bentuk khusus religiusitas mahasiswa pada

perguruan tinggi agama dengan umum. Hal itu karena fenomena religiusitas tidak
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semata-mata gejala sosiologis maupun gejala psikologis. Dalam hubungan ini,
terdapat aspek spiritualitas dalam religiusitas, di luar gejala-gejala ritual tersebut.
Temuan penelitian ini adalah bentuk-bentuk religiusitas mahasiswa pada dimensi
intelektual, ritual, dan sosial.

Pertama, bentuk religiusitas mahasiswa yang meliputi dimensi intelektual,
ditandai adanya ketertarikan dan minat mahasiswa perguruan tinggi umum yang
cukup tinggi untuk mempelajari agamanya. Kedua, yakni bentuk religiusitas
yang bercorak ritualistik-eksprensial yang ditandai serangkaian ritus keagamaan
yang dilakukan mahasiswa dalam kehidupan kesehariannya. Umumnya, ritual
ibadah yang dilakukan sebagaimana umat Islam pada umumnya. Memang,
pelaksanaan ritual ibadah ini amat pribadi, tetapi dapat dikatakan bahwa tidak
ada bentuk-bentuk ritus yang “menyempal”’. Apabila akar sosial pra-
mahasiswa mempengaruhi  religiusitasnya, maka meskipun sebagian
mahasiswa tersebut telah terpisah dengan akar sosialnya, misalnya kampung
halamannya, ternyata bentuk-bentuk ritual ibadah masih tetap dilaksanakan.
Ketiga, yakni dimensi sosial yang merupakan implikasi dari religiusitas dalam
kehidupan sehari-hari. Keyakinan bahwa agama memiliki sisi yang mulia, maka
dimensi ini sering dikaitkan dengan sebuah pandangan hidup, dalam hal ini
sebagai semangat belajar. Akan tetapi, kedua hubungan itu agaknya belum begitu
menonjol di kalangan mahasiswa. Memang, masih terlalu dini apabila
mendasarkan dimensi ini hanya pada etos belajar. Jadi, setiap dari kita yang

beragama-lah yang perlu merenungi hal-hal seperti itu (Maraimbang, 2010).
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2.3 Persahabatan

2.3.1 Pengertian Persahabatan

Menurut Baron (dalam Susanti, 2008) Persahabatan adalah hubungan yang
membuat dua orang menghabiskan waktu bersama, berinteraksi dalam berbagai
situasi, tidak mengikutsertakan orang lain dalam hubungan terseebut, dan saling
memberikan dukungan emosional. Sedangkan Suzanne (dalam Susanti, 2008)
juga menjelaskan bahwa persahabatan adalah suatu hubungan antar pribadi yang
akrab atau intim yang melibatkan setiap individu sebagai suatu kesatuan.

Berbeda halnya dengan masa anak-anak, hubungan teman sebaya remaja
lebih didasarkan pada hubungan persahabatan. Menurut bloss (dalam Desmita,
2007) pembentukan persahabatan remaja erat kaitannya dengan perubahan aspek-
aspek pengendalian psikologis yang berhubungan dengan kecintaan pada diri
sendiri dan munculnya phallic conflicts.

Persahabatan adalah suatu bentuk hubungan yang dekat yang melibatkan
kesenangan, penerimaan, percaya, respek, saling membantu, menceritakan
rahasia, pengertian, dan spontanitas (Santrock, 2003). Hal ini sesuai dengan
pendapat Shaffer (2005) bahwa persahabatan diartikan sebagai sebuah hubungan
yang kuat dan bertahan lama antara dua individu yang dikarakteristikkan dengan
kesetiaan, kekariban, dan saling menyayangi.

Selain itu Menurut Rubin (2004), persahabatan adalah multidimensi dalam
sifat dan melayani manusia dalam berbagai cara (seperti kesenangan,
harapan dan ketakutan, menyediakan afeksi, dukungan dan keamanan emosi).
persahabatan itu sendiri menurut Mendelson (dalam Dyartika, 2015 ) adalah suatu
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proses bagaimana fungsi persahabatan (hubungan pertemanan, pertolongan,
keintiman, kualitas hubungan yang dapat diandalkan, pengakuan diri, rasa
aman secara emosional) terpuaskan.

Persahabatan melibatkan kesenangan, penerimaan, kepercayaan, saling
menghormati, saling mendukung, perhatian dan spontanitas (Davis dalam Hall,
2009). sedangkan Menurut Hartup, dkk (dalam Dyartika, 2015) persahabatan
adalah hubungan yang memiliki aspek kualitatif pertemanan, dukungan dan
konflik. Kualitas persahabatan ditentukan bagaimana suatu hubungan
persahabatan berfungsi secara baik dan bagaimana pula seseorang dapat
menyelesaikan dengan baik-baik apapun konflik yang ada.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa persahabatan adalah hubungan interpersonal yang berlangsung lama dan
ditandai oleh adanya saling ketergantungan, kepercayaan, kebersamaan,
kedekatan, dukungan emosional dan pertolongan, kesamaan minat dan kegiatan,
kesenangan dan keterlibatan masing-masing individu sebagai pribadi yang utuh

secara spontan dan sukarela.

2.3.2 Aspek — Aspek Persahabatan

Aboud dan Mendelson (dalam Dyartika, 2015) mengungkapkan suatu
hubungan persahabatan dipengaruhi oleh aspek-aspek yang dapat berfungsi
dengan baik. Aspek- aspek tersebut antara lain :
a. Mendorong hubungan pertemanan (stimulating companionship)

Mengarahkan kepada aktifitas bersama yang membangkitkan kesenangan,
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kegembiraan, dan gairah atau semangat.
b. Pertolongan (help)

Aspek ini mengarah pada penyediaan atau pemberian tuntutan, bantuan,
pemberian informasi, saran dan bentuk bantuan lain yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan atau tujuan sahabatnya.

c. Keintiman (Intimacy)
Aspek keintiman merupakan keadaan dimana individu bersikap peka
terhadap kebutuhan dan kondisi sahabatnya. Disamping itu, dalam dimensi

terdapat kesediaan untuk menerima sahabat apa adanya.

d. Kualitas hubungan yang dapat diandalkan (relaibel alliance)

Mengarah pada kesanggupan untuk mengandalkan keberadaan dan loyalitas
sahabatnya. Disamping itu, aspek ini menunjukkan bagaimana konflik yang
terjadi pada pasangan sahabat diselesaikan dengan baik.

e. Pengakuan diri (self validation)

Mengarah  pada penerimaan akan orang lain untuk meyakinkan,
menyetujui, mendengarkan, dan menjaga gambar diri sahabatnya sebagai
pribadi yang kompeten dan berharga. Hal ini seringkali dicapai dengan
perbandingan sosial akan atribut serta kepercayaan seseorang.

f. Rasa aman secara emotional (emotional security)

Mengarah pada rasa aman dan keyakinan yang diberikan seorang individu
pada situasi-situasi yang baru atau mengancam sahabatnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek — aspek
persahabatan  adalah mendorong hubungan pertemanan  (Stimulating
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companionship), pertolongan (help), keintiman (Intimacy), kualitas hubungan
yang dapat diandalkan (relaibel alliance), pengakuan diri (self validation), rasa

aman secara emotional (emotional security).

2.3.3 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Persahabatan

Sarwono (2002) mengungkapkan ada dua hal yang berpengaruh dalam
pembentukan persahabatan, yaitu :
a. Kemiripan

Kemiripan atau kesamaan yang dapat mempererat hubungan antar pribadi
adalah dalam hal pandangan atau sikap. Persamaan juga sebagai ikatan

ketertarikan pada hubungan yang akrab.

b. Saling Menilai Positif

Kemudian yang memperkuat hubungan antar pribadi adalah saling menilai
positif sehingga timbul perasaan atau kesan suka sama suka antara kedua pihak.
Ungkapan penilaian positif dapat dilakukan secara non lisan, yaitu melalui gerak,
perubahan wajah, kedipan mata dan sebagainya, atau lisan.

Selain itu Menurut Baron & Byrne (2004), faktor-faktor pembentukan
persahabatan yaitu:
a. Ketertarikan Secara Fisik

Salah satu faktor yang paling kuat dan paling banyak dipelajari adalah
ketertarikan secara fisik. Aspek ini menjadi penentuan yang utama dari apa yang

orang lain cari untuk membentuk sebuah hubungan. Apakah pertemanan atau
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perkenalan yang terus menerus berkembang tergantung pada ketertarikan secara
fisik dari masing-masing individu
b. Kesamaan

Salah satu alasan kita ingin mengetahui kesukaan dan ketidaksukaan
orang lain adalah karena kita cenderung menerima seseorang yang memiki
berbagai kesamaan dengan kita untuk menjalin sebuah persahabatan. Kesamaan
mereka dari berbagai jenis karakteristik dan tingkat yang mereka tunjukan.
c. Timbal Balik

Adanya rasa saling menguntungkan yang didapatakan dari persahabatan
sehingga sebuah persahabatan mungkin menjadi berkembang kearah yang lebih
baik lagi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor—faktor yang
mempengaruhi persahabatan adalah kemiripan, saling menilai positif, ketertarikan

secara fisik, kesamaan, dan timbal balik.

2.3.3 Persahabatan pada Mahasiswa

Persahabatan mempunyai arti penting dalam kehidupan remaja. Dalam
persahabatan itu remaja mulai belajar untuk mengerti dirinya sendiri, belajar
bekerja sama dengan orang lain dan belajar tingkah laku — tingkah laku lain yang
membantunya dalam kehidupan selanjutnya. Persahabatan sendiri berkembang
dari masa anak-anak sampai masa remaja. Pada masa anak, cepatnya memperoleh
teman menjadi patokan di dalam persahabatan karena berdasarkan kebutuhan saja,

sedangkan pada masa remaja lebih mengutamakan kualitas dalam persahabatan
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sehingga persahabatannya lebih mendalam. Persahabatan pada masa awal remaja
merupakan salah satu alat yang signifikan untuk memprediksi harga diri pada
masa dewasa awal. Karakteristik yang dipilih seseorang menjadi teman atau
sahabat adalah riang, kooperatif, baik hati, jujur, murah hati, lembut dan sportif.
persahabatan pada masa remaja tengah menjadi lebih mendalam karena pusat
perhatian sudah beralih pada arti hubungan dan tuntutan akan adanya orang yang
dapat mengerti dirinya, dapat memberikan dukungan emosional, peka, setia dan
dapat dipercaya (Bagwell, Newcomb dan Bukowski, 1994 dalam Santrock, 2003).

Persahabatan merupakan jalinan dua atau lebih pribadi dalam hubungan
akrab yang berkelanjutan. Kemampuan untuk membentuk dan membina
persahabatan merupakan inti dari eksistensi sosial manusia. Manusia di mana pun
berada berusaha mencari teman yang dapat diajak berbagi pikiran, perasaan dan
arti dalam hidup mereka. Memiliki teman dekat atau sahabat merupakan suatu
prestasi sosial yang penting. Seorang sahabat dapat memberikan dukungan
emosional. Dalam persahabatan seseorang dapat belajar jujur dalam memandang
diri sendiri dan adanya pertukaran informasi di mana di dalamnya terkandung
umpan balik bagi individu yang lain. Pengembangan rasa percaya diri dimulai
ketika remaja menjalin hubungan yang lebih luas yaitu dengan teman sebaya,
pada saat itu remaja mampu membedakan diri dan memberikan penilaian terhadap
orang lain dan mendorong timbulnya citra diri. jika individu diterima orang lain,
dihormati, dan disenangi karena keadaan dirinya, maka individu cenderung
bersikap menghormati dan menerima dirinya. Adanya kesempatan untuk

memberikan bantuan kepada orang lain akan menyebabkan individu merasa
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berarti dan berguna bagi orang lain sehingga menumbuhkan konsep diri yang
positif serta harga diri yang tinggi. Selanjutnya hal ini akan meningkatkan

kepercayaan diri remaja (Susanti, 2008).

2.4 Hubungan antara Religiusitas dan Persahabatan dengan Kebahagiaan
Mahasiswa

Manusia selain sebagai makhluk beragama (homoreligius) yang
membutuhkan agama untuk membentengi dirinya dari perbuatan — perbuatan
negatif juga sebagai makhluk sosial (homo socius) yang memiliki kecendrungan
untuk berkumpul,bergaul dan berinteraksi serta membutuhkan orang lain dalam
hidupnya. Pemenuhan akan kebutuhan akan agama dan kehidupan sosial yang
positif akan mengakibatkan kepuasaan psikologis yaitu kebahagiaan. Kebahagian
merupakan tujuan dan dambaan setiap manusia, untuk mencapainya tidaklah
mudah. Salah satu cara untuk mencapai kebahagiaan adalah dengan hubungan
horizontal yang baik dengan sesama serta hubungan vertikal yang baik dengan
Tuhan. Tapi disatu sisi ada manusia yang hubungan sosialnya dengan sesama baik
tetapi belum tentu hubungannya dengan Tuhan baik pula begitu juga sebaliknya.

Orang yang bahagia mengingat lebih banyak peristiwa menyenangkan
daripada yang sebenarnya terjadi dan mereka melupakan lebih banyak peristiwa
buruk. Setiap orang pada dasarnya berusaha untuk mencapai kebahagiaan dalam
hidupnya, kebahagiaan merupakan sebuah kebutuhan dan telah menjadi sebuah
kewajiban moral. orang akan menunjukkan tingkah laku yang baik jika mereka

merasa bahagia. Perilaku yang baik berkaitan dengan kondisi psikis yang sehat
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yang kemudian juga akan berimplikasi kepada kehidupan yang berkualitas pada
diri seseorang (Seligman, 2005).

Kebahagiaan yang ingin dicapai oleh seseorang bukanlah kebahagiaan
yang bersifat sementara atau berupa kenikmatan saja. Kebahagiaan yang autentik
adalah kebahagiaan yang menjadi tujuan seseorang. kebahagiaan autentik meliputi
gagasan bahwa kehidupan seseorang sudah autentik, dimana istilah autentisitas
menggambarkan tindakan memperoleh gratifikasi dengan jalan mengerahkan
salah satu kekuatan-khas seseorang (Seligman, 2005).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauqiyah (2010)
menggunakan kuesioner dengan beberapa pertanyaan dari peneliti panti asuhan di
Jakarta, dengan sample 70 orang remaja, terdapat kurang lebih 50 % remaja yang
mengatakan bahwa kebahagiaan adalah suatu perasaan senang, ketenangan hati,
serta kepuasan diri dalam mencapai suatu keinginan. kebahagiaan bagi mereka
juga mencakup memiliki banyak teman, mendapatkan kasih sayang, memiliki
keluarga utuh dan harmonis, menjadi manusia yang religius, serta mendapatkan
prestasi yang baik.

Seligman (2005) mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
kebahagiaan adalah Religiusitas. Penelitian yang dilakukan oleh Seligman
menunjukkan bahwa individu yang religius lebih bahagia dan lebih puas dengan
kehidupannya dibandingkan individu yang tidak religius. Hal ini diperkuat lagi
melalui penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2015) terhadap siswa siswi di
SMA Muhammadiyah didapatkan hasil ada hubungan positif yang signifikan

antara religiusitas dengan kebahagiaan pada remaja.
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Selanjutnya Fauqgiyah (2010) juga melakukan penelitian terhadap remaja
panti asuhan didapatkan hasil ada hubungan positif yang signifikan antara
religiusitas dengan kebahagiaan remaja panti asuhan. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Muslim (2007) terhadap mahasiswa bahwa didapatkan
hasil yang sama ada hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan
kebahagian mahasiswa.

Selain faktor religiusitas yang mempengaruhi kebahagiaan, Carr (2004)
mengatakan bahwa faktor hubungan juga mempengaruhi kebahagiaan. Hubungan
yang dimaksudkan oleh Carr mencakup hubungan seperti pernikahan,
persahabatan, kekeluargaan, kerjasama dengan orang lain, dan kekhusyukan
dalam menjalani ibadah. Hal ini sejalan dengan pendapat boniwell (2012), bahwa
kebahagian berkaitan dengan hubungan social seperti persahabatan.

Persahabatan adalah suatu bentuk kedekatan hubungan yang meliputi
kesenangan, penerimaan, kepercayaan, penghargaan, bantuan yang saling
menguntungkan, saling mempercayai, pengertian, dan spontanitas (Santrock,
2003). Sejalan dengan itu Davis dalam Hall (2009) menjelaskan bahwa
Persahabatan merupakan hubungan yang melibatkan kesenangan, kepercayaan,
saling menghormati, saling mendukung, perhatian dan spontanitas . Penelitian
terbaru Bliezsner & Adams (dalam Angel, 2011) menunjukkan bahwa
seseorang akan lebih bahagia saat mereka mengalami persahabatan dengan
kualitas yang tinggi dengan sahabat mereka.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Cheng & Furnham (dalam

Dyartika, 2015) ditemukan bahwa persahabatan dengan teman sebaya akan
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menjadi penting bagi kebahagiaan seorang remaja, karena remaja tersebut
mendapatkan manfaat berupa dukungan sosial, berbagi dan menikmati permainan
dan aktivitas yang sama-sama diminati serta mendapat umpan balik yang positif.
Dalam studi tersebut juga ditemukan bahwa remaja perempuan lebih cenderung
mempunyai hubungan persahabatan yang lebih baik dibandingkan dengan pria.
Penelitian Bliezsner & Adams (dalam Angel, 2011) menunjukkan
bahwa seseorang akan lebih bahagia saat mereka mengalami persahabatan
dengan kualitas yang tinggi dengan sahabat mereka. Hal ini diperkuat lagi
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dyartika (2015) terhadap mahasiswa
didapatkan hasil bahwa ada hubungan positif yang signikan antara persahabatan

dengan kebahagiaan mahasiswa.

2.5 Kerangka Konseptual

[ RELIGIUSITAS

KEBAHAGIAAN

[ PERSAHABATAN

Gambar 2.1 kerangka konseptual
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2.6 Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritis diatas, diajukan hipotesis penelitan sebagai
berikut :

1. Ada hubungan yang positif antara religiusitas dan persahabatan dengan
kebahagiaan mahasiswa, artinya semakin tinggi religiusitas dan
persahabatan maka semakin tinggi kebahagiaan. Demikian pula sebaliknya
semakin rendah religiusitas dan persahabatan maka semakin rendah pula
kebahagiaan.

2. Ada hubungan yamg positif antara religiusitas dengan kebahagiaan
mahasiswa, artinya semakin tinggi religiusitasnya maka semakin tinggi
pula kebahagiaannya. Demikian pula sebaliknya semakin rendah
religiusitasnya maka semakin rendah kebahagiaannya.

3. Ada hubungan yang positif antara persahabatan dengan kebahagiaan
mahasiswa, artinya semakin tinggi persahabatannya maka semakin tinggi
kebahagiaannya. = Demikian pula sebaliknya, semakin rendah

persahabatannya maka semakin rendah kebahagiaannya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Fakultas Pendidikan Agama Islam Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri Gajah Putih Takengon Kabupaten Aceh Tengah.

3.2. Identifikasi Variabel
a) Variabel Terikat : Kebahagiaan
b) Variabel Bebas : - Religiusitas

- Persahabatan

3.3. Definisi Operasional
a) Kebahagiaan

Kebahagiaan adalah perasaan positif yang berasal dari keseruluhan hidup
individu yang ditandai dengan adanya kesenangan yang dirasakan oleh seorang
individu sehingga menyentuh perasaan dan pikiran seseorang menjadi tenang,
senang dan damai ketika melakukan sesuatu hal yang disenangi di dalam
hidupnya dengan tidak adanya perasaan menderita. Kebahagiaan diukur dengan
menggunakan skala kebahagiaan yang disusun berdasarkan 5 aspek kebahagiaan
yang dikemukakan oleh Seligman (dalam Bestari, 2015) yaitu : terjalinnya
hubungan positif dengan orang lain, keterlibatan penuh, penemuan makna dalam
keseharian, optimisme yang realistis, dan resiliensi.

b) Religiusitas
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Religiusitas adalah dorongan dari dalam diri sesorang untuk melakukan
perilaku sesuai dengan perintah agama dan menjauhi larangannya dengan ikhlas.
Selain itu religiusitas berkaitan dengan keterikatan antara manusia dengan
Tuhan sebagai sumber kebahagiaan. Religiusitas diukur dengan menggunakan
skala religiusitas yang disusun berdasarkan 5 dimensi religiusitas yang
dikemukakan oleh Glock & Stark (dalam Ancok & Fuad, 2008) yaitu : dimensi
keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan
agama dan dimensi pengamalan atau konsekuensi.

c) Persahabatan

Persahabatan adalah hubungan interpersonal yang berlangsung lama dan
ditandai oleh adanya saling ketergantungan, kepercayaan, kebersamaan,
kedekatan, dukungan emosional dan pertolongan, kesamaan minat dan kegiatan,
kesenangan dan keterlibatan masing-masing individu sebagai pribadi yang utuh
secara spontan dan sukarela. Persahabatan diukur dengan menggunakan skala
persahabatan yang disusun berdasarkan 6 aspek persahabatan yang dikemukakan
oleh Aboud dan Mendelson (dalam Dyartika, 2015) yaitu mendorong hubungan
pertemanan, pertolongan, keintiman, kualitas hubungan yang dapat diandalkan,

pengakuan diri, rasa aman secara emosional.

3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Menurut Arikunto (2010) bahwa populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Adapun
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yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas
Pendidikan Agama Islam. Berikut tabel jumlah mahasiswa berdasarkan tingkatan
semester yang di peroleh dari bagian administrasi Fakultas Pendidikan Agama
Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Gajah Putih Takengon

Tabel 3.1 jumlah mahasiswa Fakultas Pendidikan Agama Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Gajah Putih Takengon

No Semester Jumlah Mahasiswa
1 SEM 11 65
2 SEM 1V 65
3 SEM VI 60
4 SEM VIII 60
JUMLAH | 250

3.4.2. Sampel

Menurut Arikunto (2010), sampel adalah wakil populasi yang diteliti. Bila
sampel yang diambil jumlahnya kecil, maka besar kemungkinan akan diperoleh
sampel yang tidak representatif dibandingkan bila sampel yang diambil jumlahnya
besar. Sampel yang tidak representatif mengandung pengertian bahwa sampel
tersebut tidak dipercaya menghasilkan kesimpulan yang tidak akurat. Jika
subjeknya kurang dari 100 orang sebaliknya diambil semuanya. Jika subjeknya
besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15%, 20-25% atau 30-40% lebih.
Berikut tabel penetuan dan daftar sampel penelitian:

Tabel 3.1 Daftar sampel penelitian

No Semester Jumlah Mahasiswa | Persentase Sampel
1 SEM 11 65 40% 26
2 SEM IV 65 40% 26
3 SEM VI 60 40% 24
4 SEM VIII 60 40% 24
JUMLAH \ 250 100
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3.4.3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
proportionate random sampling yaitu teknik yang digunakan bila populasi
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional (Sugiyono, 2008). Alasan menggunakan teknik ini karena populasi
mahasiswa Fakultas Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Gajah Putih Takengon ini terbagi atas 4 semester. Agar semua semester
dapat terwakili, maka sampel diambil dari masing-masing semester dengan
proporsi yang sama. Dengan demikian, sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah berjumlah 100 orang berdasarkan hasil teknik proportionate random

sampling.

3.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala psikologi. Skala psikologi mengacu pada alat ukur aspek afektif, hal ini
menjadi karakteristik khusus skala psikologi yang membedakannya dari berbagai
bentuk alat pengumpulan data lain seperti angket, daftar isian, ataupun inventori
(Azwar, 2011). Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga alat ukur,
yaitu skala kebahagian dari Seligman (dalam Bestari, 2015), skala religiusitas dari
Glock & Stark (dalam Ancok & Fuad, 2008), dan skala persahabatan dari
Aboud dan Mendelson (dalam Dyartika, 2015).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dengan empat

pilihan jawaban. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator yang
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dijadikan pedoman penyusunan skala dengan empat pilihan jawaban. Responden

memberikan jawaban. Respon jawaban diberikan dengan menggunakan tanda (V)

pada skala yang disediakan. Berikut ini alternatif jawaban yang diberikan pada

pernyataan positif dalam skala yaitu Sangat setuju diberi skor 4, Setuju diberi skor

3, tidak setuju diberi skor 2, sangat tidak setuju diberi skor 1. Sedangkan pada

Alternatif jawaban pernyataan negatif dalam skala yaitu Sangat setuju diberi skor

1, Setuju diberi skor 2, tidak setuju diberi skor 3, sangat tidak setuju diberi skor 4.

Penyusunan skala diawali dengan penyusunan blueprint. Penyusunan

blueprint ini bertujuan agar skala yang dibuat mampu memberikan informasi

sesuai kebutuhan dan tujuan penelitian. Berikut ini blueprint yang digunakan

dalam penyusunan skala.

Tabel 3.2 Blueprint Skala Kebahagiaan

Aspek Indikator Favourable | Unfavourable | Total
Terjalinnya Memiliki hubungan
hubungan positif | positif dengan orang 1,3,5 2,4,6 6
dengan orang lain | lain
Keterlibatan Memll%kl akt1\{1tas lain 7.9, 11 8. 10, 12 6
penuh yang disenangi
Penemuan makna | Memiliki makna pada
dalam seluruh aktivitas yang 13, 15,17 14, 16, 18 6
kesehariaan dilakukan
Optimisme yang | Memiliki harapan
realistis dalam menjalankan
hidup dan Optimis 19,21, 23 20, 22,24 6
terhadap kehidupan
yang dijalani
Resiliensi Memiliki kemampuan
untuk bangkit dari 25,27, 29 26, 28,30 6
peristiwa yang tidak
menyenangkan
Total 15 15 30
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Dimensi Indikator Favourable | Unfavourable | Total
Dimensi keyakinan | Memiliki keyakinan dan
kepercayaan yang telah 1,3,5 2,4,6 6
dianutnya
Dimensi praktik Ketaatan
agama Komitmen terhadap apa yang 7,9, 11 8,10, 12 6
telah dianutnya
Dimensi pengalaman | Memiliki pengalaman 13.15. 17 14.16. 18 6
keagamaan » T
Dimensi Memiliki minimal pengetahuan
pengetahuan agama | dasar-dasar agama dan kitab
suci serta tradisi-tradisi yang 19,21,23 20,22, 24 6
telah dijalankan
Dimensi pengamalan | Selalu mengamalkan apa yang
atau konsekuensi telah dijalankan seperti praktik 25,27, 29 26, 28,30 6
agama, pengalaman dan
pengetahuan dari hari kehari
Total 15 15 30
Tabel 3.4 Blueprint Skala persahabatan
Aspek Indikator Favourable | Unfavourable | Total
Hubungan Aktifitas bersama , membangkitkan
pertemanan kesenangan 1,3,5 2,4, 6 6
,membangkitkan semangat
Pertolongan | Memberikan bantuan, memberikan
informasi 7,9, 11 8, 10, 12 6
,bentuk bantuan lainnya
Keintiman Peka terhadap kebutuhan sahabat,Peka
terhadap kondisi sahabat, menerima 13, 15,17 14, 16, 18 6
sahabat apa adanya
Kualitas Memiliki loyalitas, dapat
hubungan menyelesaikan masalah bersama 19,21,23 20,22, 24 6
Pengakuan Menjadi pendengar yang baik, dapat
diri menj'aga rahasia sahabat 25,27, 29 26, 28.30 6
Menjaga kepercayaan yang telah
diberikan
Rasa aman Memberikan rasa aman dan
secara kenyamanan
emosional Meberikan keyakinan pada situasi 31, 33,35 32,34,36 6
tertentu
Total | 18 | 18 36
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/1/20

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20




47

3.6. Validitas dan Reliabilitas
3.6.1. Validitas

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2011). Teknik yang digunakan
untuk mengetahui validitas tiap butir soal (item) adalah teknik korelasi product
moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson (dalam Azwar,

2011) sebagai berikut :

N (Ex)EY)
LN XN - ()

Dimana :
My = Koefisien korelasi
N = Banyaknya sampel

Z XY Jumlah hasil kali antar tiap butir dengan skor total
Z X Jumlah skor keseluruhan subjek tiap butir

ZY = Jumlah skor keseluruhan butir pada subjek
Z X? = Jumlah kuadrat skor X

ZY 2= Jumlah kuadrat skor Y

3.6.2. Reliabilitas Alat Ukur
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument
cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena

instrument tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat
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diandalkan (Azwar, 2011). Analisis reliabilitas skala religiusitas, persahabatan dan
kebahagiaan dapat dipakai metode Alpha Cronbach’s (Azwar, 2011) dengan

rumus sebagai berikut:

[ k ] E 0,1
=71 ]
k—1 g,
Keterangan:

I : Reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan

> o :Jumlah varian butir
0> : Varian total

3.7. Teknik Analisis Data
Dalam analisis regresi perlu dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil
analisis regresi dapat memenuhi kriteria best linier dan supaya variabel

independen sebagai estimator atas variabel dependen tidak bias.

3.7.1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor tiap-tiap variabel
berdistribusi normal atau tidak (Hadi, 2004). Uji normalitas ini dihitung dengan

menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov, yaitu :

|n1+n2
Ed=136 |——
*.,I nln2

Keterangan : Kd = Harga Kolmogorov-Smirnov
nl = jumlah sampel yang di observasi
n2 = jumlah sampel yang diharapkan
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Kriteria yang digunakan jika Kd hasil perhitungan lebih kecil dari Kd tabel
dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan sebesar jumlah seluruh
frekuensi harapan, maka sebaran datanya berdistribusi normal. Sedangkan apabila
Kd hasil perhitungan lebih besar dari Kd tabel, maka sebaran datanya berdistribusi

tidak normal.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
bebas (x) dengan variabel terikat (y) mempunyai hubungan yang linier atau tidak.
Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis variansi terhadap garis
regresi yang nantinya akan diperoleh harga F. Rumus untuk mencari harga F

(Hadi, 2004) adalah sebagai berikut :

Keterangan : Freg = Harga bilangan F garis regresi
RKreg = rerata kuadrat garis regresi

RXKres = rerata kuadrat residu

Kriteria yang digunakan yaitu jika F hitung lebih kecil dari F tabel maka
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linier. Sebaliknya
apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat dikatakan tidak linier.
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3.7.2. Uji Hipotesis

untuk uji hipotesis digunakan uji sebagai berikut :

a. Analisis Regresi Berganda

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda untuk mengetahui hubungan religiusitas dan persahabatan dengan
kebahagiaan mahasiswa. analisis regresi berganda adalah analisis tentang
hubungan antara satu dependent variabel dengan dua atau lebih independent
variabel (Arikunto, 2010). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kebahagiaan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah religiusitas dan

persahabatan.

b. Korelasi Parsial

koefisien korelasi parsial adalah indeks atau angka yang digunakan untuk
mengukur keeratan hubungan antara 2 variabel, jika variabel lainnya konstanta,
pada hubungan yang melibatkan lebih dari dua variabel. Analisis korelasi parsial
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dimana variabel
lainnya yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau dibuat tetap (sebagai
variabel control). Nilai korelasi (r) berkisar antara I sampai -1, nilai semakin
mendekati 1 atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat,
sebaliknya nilai mendekati O berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah.
Nilai positif menunjukkan hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai

negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y turun). Data yang
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digunakan biasanya berskala interval dan rasio (Sugiyono, 2010). koefisien

korelasi parsial dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

1. Koefisien korelasi parsial antara Y dan X; apabila X, konstanta.

yi12 =

2. Koefisien korelasi parsial antara Y dan X, apabila X; konstanta

Iry21 =

3. Koefisien korelasi parsial antara X; dan X, apabila Y konstanta

1y =

untuk mengolah data pada penelitian ini seluruhnya akan menggunakan

program computer yaitu SPSS 16.0 for windows.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh dalam penelitian ini,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang signifikan antara Religiusitas dan Persahabatan dengan
Kebahagiaan, dimana koefisien r = 0.686; dengan p = 0.00 berarti p < 0,01.
Hasil ini mengartikan bahwa semakin tinggi religiusitas dan persahabatan
maka semakin tinggi kebahagiaan. Berdasarkan hasil ini hipotesis pertama
dalam penelitian ini, dinyatakan diterima. Sumbangan yang diberikan pada
hipotesis pertama yakni religiusitas dan persahabatan kepada kebahagiaan
adalah sebesar 47.10%.

2. Ada hubungan yang signifikan antara Religiusitas dengan Kebahagiaan,
dimana koefisien ry;y = 0.390 dengan p = 0.000 berarti p < 0,01. Hasil in1
mengartikan bahwa semakin tinggi Religiusitas maka semakin tinggi
Kebahagiaan. Berdasarkan hasil ini hipotesis kedua dalam penelitian ini,
dinyatakan diterima. Sumbangan yang diberikan pada Hipotesis kedua yakni
religiusitas kepada kebahagiaan adalah 15.2%.

3. Ada hubungan yang signifikan antara Persahabatan dengan Kebahagiaan,
dimana koefisien ryoy = 0.675 dengan p = 0.000 berarti p < 0,01. Hasil ini
mengartikan bahwa semakin tinggi Persahabatan maka semakin tinggi

Kebahagiaan. Berdasarkan hasil ini hipotesis ketiga dalam penelitian ini,
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dinyatakan diterima. Sumbangan yang diberikan pada hipotesis ketiga yakni
persahabatan kepada kebahagiaan adalah 45.50%.

4. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa secara umum, para mahasiswa
dinyatakan memiliki kebahagiaan yang tergolong tinggi, sebab mean
empirik (75.060) dengan nilai rata-rata hipotetik (57.50) memiliki selisih
yang melebihi bilangan SB atau SD nya yaitu 7.985. kemudian religiusitas
para mahasiswa juga tergolong tinggi sebab mean empirik (75.770) dengan
nilai rata-rata hipotetik (55.00) memiliki selisih yang melebihi bilangan SB
atau SD nya yaitu 6.346. dan persahabatan para mahasiswa juga tergolong
tinggi sebab mean empirik (78.020) dengan nilai rata-rata hipotetik (62.50)

memiliki selisih yang melebihi bilangan SB atau SD nya yaitu 7.236.

5.2 Saran
1. Instansi Terkait (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Gajah Putih

Takengon)

Penelitian ini sebagai acuan dalam mempertahankan serta memfasilitasi
berkembangnya kebahagiaan bagi mahasiswa melalui pendekatan religiusitas dan
persahabatan seperti diadakannya kegiatan keagamaan atau kegiatan-kegiatan
positif lainnya serta kegiatan sosial yang dapat mendukungnya dalam mencapai
kebahagiaan.

2. Subjek Penelitian
Terhadap mahasiswa sekiranya dapat meningkatkan kebahagiaan yang ada

pada dirinya, dengan menekankan pada sisi religiusitas seperti (meningkatkan
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keyakinan dalam beragama, lebih mendekatkan diri kepada Tuhan, mengamalkan
dalam berbagai aspek kehidupan), dan persahabatan seperti (berhubungan baik
sesame teman dan saling membantu dalam segala hal). Selanjutnya, para
mahasiswa juga diharapkan dapat memperoleh gambaran mengenai aspek mana
yang dapat dikembangkan atau diperbaharui dalam hidupnya untuk meningkatkan
kebahagiaan.
3. Peneliti Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang ingin menindak-lanjuti
penelitian ini, agar mempertimbangkan juga faktor-faktor lain yang dapat
berpengaruh terhadap variabel kebahagiaan pada mahasiswa, antara lain : a. faktor
eksternal (uang, pernikahan, kehidupan sosial, kesehatan, emosi positif, usia,
pendidikan, produktivitas pekerjaan), b. faktor internal (kepuasaan terhadap masa
lalu, optimism terhadap masa depan, kebahagiaan masa sekarang). Diharapkan
juga peneliti selanjutnya dapat memperbanyak jumlah subjek dan memperluas
sampel penelitian agar mendapatkan gambaran atau hasil yang lebih detail dan

mendalam tentang kebahagiaan pada mahasiswa.
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A-1. SKALA KEBAHAGIAAN

IDENTITAS DIRI

NAMA

JENIS KELAMIN

JURUSAN

SEMESTER

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini ada sejumlah pernyataan. Berilah tanda cheklist ( \/ ) pada salah satu

pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran saudara, dari

empat pilihan yang disediakan yaitu:

SS

TS

STS

: Bila anda merasa Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut.

: Bila anda merasa Setuju dengan pernyataan tersebut.

: Bila anda merasa Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

: Bila anda merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

Usahakanlah untuk tidak melewati satu nomorpun dalam memberi jawaban pada

pernyataan pernyataan ini.

Contoh :
No PERNYATAAN SS S TS | STS
1. | Saya senang membaca v
SELAMAT MENGERJAKAN
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NO PERNYATAAN SS S TS | STS

1. | Saya merasa senang berada ditengah-tengah orang banyak.

2. | Saya merasa orang lain tidak menyukai saya.

3. | Saya senang menjalin hubungan positif dengan orang lain.

4. | Saya tidak nyaman jika berada ditengah-tengah orang
banyak.

5. | Saya senang jika ada orang yang ingin berteman dengan
saya.

6. | Saya tidak memiliki teman untuk berbagi kebahagiaan dan
kesedihan.

7. | Saya selalu bersemangat dalam melakukan kegiatan.

8. | Saya tidak tertarik sama sekali dengan kegiatan apapun.

9. | Saya senang saat melakukan aktifitas yang saya gemari.

10. | Saya merasa tidak nyaman jika melakukan aktifitas yang
tidak saya sukai.

11. | Saya memiliki cara tersendiri untuk merasa bahagia.

12. | Saya merasa melakukan aktifitas lain hanya akan
membuang-buang waktu saja.

13. | Saya selalu mempertimbangkan apakah yang saya lakukan
itu menyenangkan.

14. | Saya tidak mempunyai gambaran tentang masa depan
saya.

15. | Saya sangat bangga dengan kemampuan yang saya miliki.

16. | Saya ragu untuk dapat meraih cita-cita yang saya inginkan.

17. | Saya memiliki tujuan dalam meraih cita-cita saya.

18. | Saya merasa tidak ada harapan tentang masa depan saya.

19. | Bagi saya hidup yang baik adalah hidup yang
menyenangkan.

20. | Saya berpikir hidup saya adalah kegagalan.

21. | Saya memiliki harapan untuk sukses dalam menjalankan
hidup.

22. | Saya merasa tidak menikmati hidup saya.

86
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/1/20

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



23. | Sesulit apapun kehidupan yang saya jalani saya tetap
optimis.

24. | Saya merasa hidup saya paling buruk daripada orang lain.

25. | Saya mampu untuk bangkit dari peristiwa yang tidak
menyenangkan sekalipun.

26. | Saya meragukan kemampuan saya dalam mengatasi
masalah yang terjadi dalam hidup.

27. | Saya bersyukur dapat mengatasi masalah yang terjadi di
kehidupan saya.

28. | Sulit bagi saya untuk bangkit dari peristiwa yang tidak
menyenangkan.

29. | Masalah yang saya alami akan memberikan pengalaman
berharga dalam hidup saya.

30. | Saya merasa takut jika peristiwa yang tidak menyenangkan
itu terulang lagi.
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A-2. SKALA RELIGIUSITAS

IDENTITAS DIRI

NAMA

JENIS KELAMIN

JURUSAN

SEMESTER

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini ada sejumlah pernyataan. Berilah tanda cheklist ( \/ ) pada salah satu

pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran saudara, dari

empat pilihan yang disediakan yaitu:

SS

TS

STS

: Bila anda merasa Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut.

: Bila anda merasa Setuju dengan pernyataan tersebut.

: Bila anda merasa Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

: Bila anda merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

Usahakanlah untuk tidak melewati satu nomorpun dalam memberi jawaban pada

pernyataan pernyataan ini.

Contoh :
No PERNYATAAN SS S TS | STS
1. | Saya senang membaca v
SELAMAT MENGERJAKAN
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NO PERNYATAAN SS S TS STS

1. Dengan melihat berbagai ciptaan ALLAH swt, saya
semakin yakin bahwa ALLAH swt itu ada

2. Saya ragu terhadap keberadaan surga dan neraka.

3. Saya yakin akan ada kehidupan di akhirat setelah
kehidupan dunia berakhir.

4. Saya merasa musibah yang saya alami merupakan

bentuk ketidakadilan ALLAH swt pada saya.

5. Saya percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi

pada diri saya merupakan takdir ALLAH swt.

6. Saya tidak percaya bahwa kematian merupakan
takdir ALLAH swt.
7. Saya selalu mengawali hari saya dengan berdoa

untuk memohon bimbingan ALLAH swt.

8. Saya tidak suka mengikuti kegiatan keagamaan

karena hanya membuang-buang waktu saja.

0. Saya meluangkan waktu secara teratur untuk

membaca kitab suci Al-qur’an.

10. | Saya sering merasa malas ketika akan melaksanakan

ibadah.

11. | Ketika waktu sholat tiba, saya segera

melaksanakannya.

12. | Saya merasa jengkel jika ada teman yang

mengingatkan saya untuk beribadah.

13. | Saat beribadah saya merasa hati menjadi tenang dan

damai.

14. | Saya merasa doa-doa saya jarang terkabul.

15. | Setiap kali mengingat ALLAH swt saya merasa
bahagia.

16. | Meskipun sudah berdoa perasaan saya tetap gelisah.

17. | Ketika mendapatkan kesulitan saya sering merasa

mendapatkan pertolongan dari ALLAH swt.
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18. | Ketika sholat saya sering merasa tidak khusyu’.

19. | Sejak kecil saya sudah diajarkan tentang
pengetahuan dasar agama.

20. | Bagi saya belajar pengetahuan agama akan
membosankan.

21. | Saya senang belajar tentang pengetahuan agama.

22. | Saya kurang memahami isi kitab suci Al-qur’an.

23. | Selain kitab suci Al- qur’an, saya senang
mempelajari kitab-kitab lainnya.

24. | Saya merasa sangat sulit untuk mendalami
pengetahuan agama.

25. | Ketika ada orang yang berbuat salah pada saya, saya
lebih suka memaafkan.

26. | Saya sulit memaafkan kesalahan orang lain.

27. | Saya memberi sedekah pada orang yang benar-benar
membutuhkan.

28. | Berprasangka buruk kepada orang lain adalah hal
yang wajar.

29. | Ketika melihat teman sedang membutuhkan
bantuan, saya akan segera menawarkan bantuan.

30. | Menurut saya menolong orang lain hanya akan
membuatnya tidak mandiri.
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A-3. SKALA PERSAHABATAN

IDENTITAS DIRI

NAMA

JENIS KELAMIN

JURUSAN

SEMESTER

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini ada sejumlah pernyataan. Berilah tanda cheklist ( \/ ) pada salah satu

pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran saudara, dari

empat pilihan yang disediakan yaitu:

SS

TS

STS

: Bila anda merasa Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut.

: Bila anda merasa Setuju dengan pernyataan tersebut.

: Bila anda merasa Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

: Bila anda merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

Usahakanlah untuk tidak melewati satu nomorpun dalam memberi jawaban pada

pernyataan pernyataan ini.

Contoh :
No PERNYATAAN SS S TS | STS
1. | Saya senang membaca v
SELAMAT MENGERJAKAN
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NO PERNYATAAN SS S TS STS
1. | Saya menghabiskan waktu untuk melakukan aktifitas
bersama sahabat saya.
2. | Sulit membayangkan kegiatan sehari-hari tanpa
sahabat saya.
3. | Saya merasa senang ketika melakukan kegiatan
bersama sahabat.
4. | Saya merasa membuang waktu jika melakukan
aktifitas bersama sahabat.
5. | Ketika saya dalam masa sulit sahabat selalu
memberikan semangat.
6. | Sahabat saya jarang memberikan semangat pada
saya.
7. | Saya merasa bahagia membantu sahabat yang dalam
kesulitan.
8. | Membantu sahabat adalah hal yang tidak penting.
9. | Jika sahabat tidak masuk kuliah, saya selalu
memberikan informasi kuliah padanya.
10. | Saya sering mengabaikan sahabat yang bertanya
informasi kepada saya.
11. | Sahabat selalu menyarankan saya hal yang baik.
12. | Saya selalu mengkritik kesalahan sahabat saya.
13. | Jika sahabat merasa kurang enak badan saya
langsung mengantarkannya pulang.
14. | Saya sulit memahami kondisi sahabat saya.
15. | Jika sahabat dalam kesulitan saya langsung
memahaminya.
16. | Bagi saya sahabat hanya sebatas teman biasa saja.
17. | Saya sudah menganggap sahabat seperti saudara saya
sendiri.
18. | Jika sahabat sedang dalam kondisi kurang sehat saya
jarang menghiraukannya.
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19. | Saya sering mentraktir sahabat saya.

20. | Saya merasa tidak bisa menyelesaikan masalah
bersama sahabat.

21. | Saya dan sahabat selalu terbuka dalam
menyelesaikan masalah.

22. | Saya selalu menghindari jika sahabat ingin
menyelesaikan masalah.

23. | Saya dan sahabat jarang mengalami konflik.

24. | Saya jarang memberi hadiah kepada sahabat saya.

25. | Saya bahagia jika sahabat mempercayai saya.

26. | Saya bosan mendengar jika sahabat selalu mengeluh.

27. | Saya selalu menjadi pendengar yang baik jika sahabat
sedang mengatakan keluh kesahnya.

28. | Saya benci jika sahabat mengkhianati saya

29. | Saya selalu menjaga rahasia yang pernah diceritakan
oleh sahabat saya.

30. | Terkadang saya merasa jengkel terhadap sahabat
saya.

31. | Saya merasa nyaman ketika sedang bercerita dengan
sahabat saya.

32. | Sahabat selalu mengeluh tentang kondisi saya.

33. | Saya meyakinkan sahabat jika keyakinannya sudah
goyah.

34. | Saya merasa sahabat saya tidak senang dengan saya.

35. | Sahabat saya merasa nyaman ketika berada didekat
saya.

36. | saya tidak yakin apakah sahabat saya mempercayai
saya.
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Lampiran B. Data Mentah

Penelitian Sebelum Uji Coba
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B-1. DATA KEBAHAGIAAN
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B-3. DATA PERSAHABATAN
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Lampiran C. Data Mentah
Penelitian Setelah Uji Coba
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C-2. SKALA RELIGIUSITAS
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91 | DM 4 1414|444 4] 4] 44344444343 ]4]3]2 82
92 RF 2141414144141 4]13]13]13]13]4]4]14]3]3]4]3]3]12]4 76
93 AF 4 | 4| 4|3 4| 4| 4| 4|3 4444444443 ]|4]3]4 84
94| YL 4 |1 4|4 4|3 ]| 434|343 |4 |43 33|43 ]2]|3]2]3 74
95 LT 3 (3 (3 (3 (3 (3 (3|43 |3 |33 |4 |3 |43 |[4|3|[4|3]|3]|3 71
9% | DW 4 (3 (1 (44|43 |43 |43 |4 |43 |43 |4 4|3 |4]|3]|4 77
97 | RN 3133 |4|4|4|4]|4|3]|4|4|3|4|3|3|3|4|4]|4]|3]|3]2 76
98 | AR 4 | 4| 4|4 4] 44| 43|43 4)4)4)4])4)4]1])3]3]4]3 80
99 | GT 4 | 3143223344434 4]|3]|4]|3]|4])3]|3]|4] 4 75
100| ED 3 (3[4 (3 (2333 (34333343 [3[3[3[3[4]4 70
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Lampiran D. Uji Validitas
dan Reliabilitas
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D-1. VALIDITAS SKALA KEBAHAGIAAN

NO.ITEM | r HITUNG SYARAT KETERANGAN

1 0,130 >0,302 Item soal tidak valid
2 0,408 >0,302 Item soal valid

3 0,235 >0,302 Item soal tidak valid
4 0,406 >0,302 Item soal valid

5 0,539 >(0,302 Item soal valid

6 0,406 >0,302 Item soal valid

7 0,662 >0,302 Item soal valid

8 0,696 >(0,302 Item soal valid

9 0,510 >0,302 Item soal valid

10 0,210 >0,302 Item soal tidak valid
11 0,345 >0,302 Item soal valid
12 0,540 >0,302 Item soal valid

13 0,413 >0,302 Item soal valid
14 0,717 >0,302 Item soal valid

15 0,035 >0,302 Item soal tidak valid
16 0,764 >0,302 Item soal valid
17 0,503 >0,302 Item soal valid
18 0,742 >(0,302 Item soal valid
19 0,259 >0,302 Item soal tidak valid
20 0,642 >(0,302 Item soal valid
21 0,417 >0,302 Item soal valid
22 0,579 >0,302 Item soal valid
23 0,407 >(0,302 Item soal valid
24 0,546 >0,302 Item soal valid
25 0,437 >0,302 Item soal valid
26 0,562 >0,302 Item soal valid
27 0,510 >0,302 Item soal valid
28 0,221 >0,302 Item soal tidak valid
29 0,447 >0,302 Item soal valid
30 0,081 >0,302 Item soal tidak valid
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Reliability Skala Kebahagiaan

[DataSetO]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 40 100.0
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
723 24
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
ITEM 2 2.90 496 40
ITEM 4 2.65 .662 40
ITEM 5 3.52 .554 40
ITEM 6 3.00 .599 40
ITEM7 3.30 .687 40
ITEM 8 3.22 .480 40
ITEM 9 3.48 .506 40
ITEM 11 3.25 .809 40
ITEM 12 3.05 .597 40
ITEM 13 3.10 .632 40
ITEM 14 3.15 .622 40
ITEM 16 3.00 .641 40
ITEM 17 3.40 591 40
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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ITEM 18 3.32 AT4 40
ITEM 20 3.48 .506 40
ITEM 21 3.58 .501 40
ITEM 22 3.30 .564 40
ITEM 23 3.50 .641 40
ITEM 24 3.32 .616 40
ITEM 25 3.30 .608 40
ITEM 26 2.92 .730 40
ITEM 27 3.40 .632 40
ITEM 29 3.52 .640 40
JUMLAH 95.08 8.017 40

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation N of Items
169.75 236.962 15.394 24
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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D-2. VALIDITAS SKALA RELIGIUSITAS

NO.ITEM | r HITUNG SYARAT KETERANGAN

1 0,203 >0,302 Item soal tidak valid
2 0,164 >0,302 Item soal tidak valid
3 0,383 >0,302 Item soal valid

4 0,406 >0,302 Item soal valid

5 0,264 >(0,302 Item soal tidak valid
6 0,073 >0,302 Item soal tidak valid
7 0,242 >0,302 Item soal tidak valid
8 0,412 >(0,302 Item soal valid

9 0,592 >0,302 Item soal valid
10 0,374 >0,302 Item soal valid

11 0,441 >0,302 Item soal valid
12 0,507 >0,302 Item soal valid

13 0,328 >0,302 Item soal valid
14 0,550 >0,302 Item soal valid

15 0,545 >0,302 Item soal valid
16 0,624 >0,302 Item soal valid
17 0,521 >0,302 Item soal valid
18 0,216 >0,302 Item soal tidak valid
19 0,440 >0,302 Item soal valid
20 0,489 >(0,302 Item soal valid
21 0,323 >0,302 Item soal valid
22 0,225 >0,302 Item soal tidak valid
23 0,103 >0,302 Item soal tidak valid
24 0,377 >0,302 Item soal valid
25 0,595 >0,302 Item soal valid
26 0,642 >(0,302 Item soal valid
27 0,548 >(0,302 Item soal valid
28 0,389 >0,302 Item soal valid
29 0,638 >0,302 Item soal valid
30 0,389 >(0,302 Item soal valid
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Reliability Skala Religiusitas

[DataSetO]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 40 100.0
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.707 23
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
ITEM 3 3.60 496 40
ITEM 4 3.40 496 40
ITEM 8 3.65 483 40
ITEM 9 3.35 .622 40
ITEM 10 3.00 .641 40
ITEM 11 3.42 .549 40
ITEM 12 3.45 677 40
ITEM 13 3.88 .335 40
ITEM 14 3.05 .389 40
ITEM 15 3.70 464 40
ITEM 16 2.95 .639 40
ITEM 17 3.60 496 40
ITEM 19 3.68 474 40
ITEM 20 3.42 .549 40
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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ITEM 21 3.55 .504 40
ITEM 24 2.78 .660 40
ITEM 25 3.42 .675 40
ITEM 26 3.02 .620 40
ITEM 27 3.48 .506 40
ITEM 28 2.90 .709 40
ITEM 29 3.40 .632 40
ITEM 30 3.15 .662 40
JUMLAH 99.38 6.739 40

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation N of Items
173.23 162.179 12.735 23
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D-3. VALIDITAS SKALA PERSAHABATAN

NO. r HITUNG | SYARAT KETERANGAN
ITEM
1 0,005 >(,302 Item soal tidak valid
2 0,011 >(,302 Item soal tidak valid
3 0,391 >0,302 Item soal valid
4 0,493 >(,302 Item soal valid
5 0,507 >(,302 Item soal valid
6 0,472 >(,302 Item soal valid
7 0,408 >0,302 Item soal valid
8 0,381 >0,302 Item soal valid
9 -0,067 >(,302 Item soal tidak valid
10 0,741 >(,302 Item soal valid
11 0,205 >(,302 Item soal tidak valid
12 -0,098 >0,302 Item soal tidak valid
13 0,345 >0,302 Item soal valid
14 0,219 >(,302 Item soal tidak valid
15 0,481 >(,302 Item soal valid
16 0,440 >(,302 Item soal valid
17 -0,436 >0,302 Item soal tidak valid
18 0,528 >0,302 Item soal valid
19 0,417 >(,302 Item soal valid
20 0,375 >(,302 Item soal valid
21 0,560 >(,302 Item soal valid
22 0,532 >0,302 Item soal valid
23 0,393 >0,302 Item soal valid
24 0,039 >(,302 Item soal tidak valid
25 0,568 >(,302 Item soal valid
26 0,205 >0,302 Item soal tidak valid
27 0,471 >0,302 Item soal valid
28 -0,012 >(,302 Item soal tidak valid
29 0,474 >(,302 Item soal valid
30 0,000 >(,302 Item soal tidak valid
31 0,621 >0,302 Item soal valid
32 0,414 >0,302 Item soal valid
33 0,463 >0,302 Item soal valid
34 0,648 >(,302 Item soal valid
35 0,633 >(,302 Item soal valid
36 0,426 >0,302 Item soal valid
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Reliability Skala Persahabatan

[DataSetO]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 40 100.0
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
740 26
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
ITEM 3 3.32 474 40
ITEM 4 3.18 446 40
ITEM 5 3.40 496 40
ITEM 6 3.00 751 40
ITEM7 3.52 .554 40
ITEM 8 3.15 .802 40
ITEM 10 3.18 .385 40
ITEM 13 3.22 .530 40
ITEM 15 2.98 .660 40
ITEM 16 2.68 .764 40
ITEM 18 3.00 453 40
ITEM 19 2.58 .636 40
ITEM 20 2.95 .552 40
UNIVERSITAS MEDAN AREA 118

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/1/20

Access From (repository.uma.ac.id)8/1/20



ITEM 21 3.40 591 40
ITEM 22 3.08 .526 40
ITEM 23 2.82 712 40
ITEM 25 3.50 .555 40
ITEM 27 3.25 .630 40
ITEM 29 3.40 .545 40
ITEM 31 3.42 .501 40
ITEM 32 2.95 .552 40
ITEM 33 3.10 .709 40
ITEM 34 3.10 .545 40
ITEM 35 3.20 .608 40
ITEM 36 2.62 .807 40
JUMLAH 106.60 7.081 40

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
184.60 205.426 14.333 26
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Lampiran E. Uji Asumsi
Data Penelitian
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E-1. Uji Normalitas Data Penelitian
NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=X1 X2 X3
/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

Notes

Output Created 05-Apr-2017 23:14:51

Comments

Input Active Dataset DataSetO
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File 100]

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.

Cases Used Statistics for each test are based on alll
cases with valid data for the variable(s)

used in that test.

Syntax NPAR TESTS
IK-S(NORMAL)=X1 X2 X3
/ISTATISTICS DESCRIPTIVES
IMISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.000
Elapsed Time 00:00:00.000
Number of Cases Allowed® 131072
a. Based on availability of workspace memory.
[DataSetO]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation Minimum Maximum
RELIGIUSITAS 100 75.7700 6.34664 63.00 88.00
PERSAHABATAN 100 78.0200 7.23624 61.00 92.00
KEBAHAGIAAN 100 75.0600 7.98587 52.00 89.00
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RELIGIUSITAS | PERSAHABATAN | KEBAHAGIAAN
N 100 100 100
Normal Parameters® Mean 75.7700 78.0200 75.0600
Std. Deviation 6.34664 7.23624 7.98587
Most Extreme Differences Absolute .104 .101 .086
Positive .104 101 .046
Negative -.057 -.084 -.086
Kolmogorov-Smirnov Z 1.038 1.007 .860]
Asymp. Sig. (2-tailed) .231 .262 451
a. Test distribution is Normal.
EXAMINE VARIABLES=X1 X2 X3
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF
/COMPARE GROUP
/STATISTICS EXTREME
/MISSING LISTWISE
/NOTOTAL .
Explore
Notes
Output Created 05-Apr-2017 23:16:46
Comments
Input Active Dataset DataSetO
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Syntax EXAMINE VARIABLES=X1 X2 X3
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF
/COMPARE GROUP
ISTATISTICS EXTREME
IMISSING LISTWISE
/INOTOTAL.
Resources Processor Time 00:00:00.842
Elapsed Time 00:00:00.921
[DataSetO]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Percent Percent Percent
RELIGIUSITAS 100 100.0% 0 .0% 100 100.0%
PERSAHABATAN 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
KEBAHAGIAAN 100 100.0% 0 .0% 100 100.0%
Extreme Values
Case Number Value
RELIGIUSITAS Highest 1 75 88.00
2 35 87.00
3 50 87.00
4 55 87.00
5 29 86.00°
Lowest 1 17 63.00
2 68 64.00
3 3 64.00
4 62 66.00
5 22 66.00°
PERSAHABATAN Highest 1 81 92.00
2 87 92.00
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3 54 91.00

4 32 90.00

5 33 90.00

Lowest 1 93 61.00
2 68 61.00

3 57 62.00

4 55 63.00

5 56 66.00
KEBAHAGIAAN Highest 1 34 89.00
2 50 89.00

3 61 89.00

4 62 89.00

5 79 88.00

Lowest 1 57 52.00
2 71 55.00

3 56 55.00

4 55 55.00

5 68 59.00

a. Only a partial list of cases with the value 86.00 are shown in the table of

upper extremes.

b. Only a partial list of cases with the value 66.00 are shown in the table of

lower extremes.

RELIGIUSITAS

RELIGIUSITAS Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem &

1.00
2.00
6.00
9.00
15.00
7.00
9.00
10.00
11.00
9.00
6.00
8.00
6.00
1.00

WO NNNNNOOOOO O
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666677
888899999
000000111111111
2222333
445555555
6666677777
88888999999
000000111
222333
44555555
666777
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Stem width: 10.00
Each leaf: 1 case(s)
207
857
507
757
70
657
G0
T
RELIGIUSITAS
PERSAHABATAN
PERSAHABATAN Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf
2.00 6 . 11
2.00 6 . 23
.00 6 .
1.00 6 . 6
.00 6 .
13.00 7 . 0000011111111
16.00 7 . 2222222223333333
8.00 7 . 44444555
6.00 7 . 666677
10.00 7 . 8899999999
10.00 8 . 0000111111
6.00 8 . 222222
7.00 8 . 4444445
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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6.00 8 . 667777
8.00 8 . 88899999
3.00 9 . 001
2.00 9 . 22
Stem width: 10.00
Each leaf: 1 case(s)
100
S0+
B0
707
60
T
PERSAHABATAN
KEBAHAGIAAN
KEBAHAGIAAN Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf
.00 5 .
1.00 5. 2
3.00 5 . 555
.00 5 .
1.00 5. 9
.00 6 .
.00 6 .
4.00 6 . 4445
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7.00 6 6666677
11.00 6 88888899999
4.00 7 0001
8.00 7 22233333
9.00 7 444445555
9.00 7 666777777
11.00 7 88889999999
13.00 8 0000111111111
7.00 8 2233333
5.00 8 45555
2.00 8 67
5.00 8 89999

Stem width: 10.00

Each leaf: 1 case(s)

a0

G0

70

G0

S04

KEBAHAGIAAN
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* Curve Estimation.
TSET NEWVAR=NONE.
CURVEFIT

/VARIABLES=X3 WITH X1

/CONSTANT
/MODEL=LINEAR

/PLOT FIT.

Curve Fit

Notes

E-2. Uji Linieritas Data Penelitian

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Use

Predict

Time Series Settings (TSET)

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

From

To

From

To

Amount of Output
Saving New Variables

Maximum Number of Lags in
Autocorrelation or Partial

Autocorrelation Plots
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DataSetO
<none>
<none>
<none>

100
User-defined missing values are treated as
missing.
Cases with a missing value in any variable
are not used in the analysis.

CURVEFIT
IVARIABLES=X3 WITH X1
/ICONSTANT
/MODEL=LINEAR
/PLOT FIT.

00:00:00.203
00:00:00.204
First observation
Last observation
First Observation following the use period
Last observation
PRINT = DEFAULT

NEWVAR = NONE

MXAUTO =16
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Maximum Number of Lags Per

Cross-Correlation Plots

Maximum Number of New
Variables Generated Per

Procedure

Maximum Number of New

Cases Per Procedure

Treatment of User-Missing

Values

Confidence Interval Percentage

Value

Tolerance for Entering Variables

in Regression Equations

Maximum lterative Parameter

MXCROSS =7

MXNEWVAR = 60

MXPREDICT = 1000

MISSING = EXCLUDE

CIN =95

TOLER =.0001

CNVERGE =.001

Change

Method of Calculating Std.

Errors for Autocorrelations ACFSE=IND

Length of Seasonal Period Unspecified

Variable Whose Values Label

Observations in Plots Unspecified

Equations Include CONSTANT
[DataSetO]

Model Description

Model Name MOD_1
Dependent Variable 1 KEBAHAGIAAN
Equation 1 Linear
Independent Variable RELIGIUSITAS
Constant Included
Variable Whose Values Label Observations in Plots Unspecified

Case Processing Summary

N
Total Cases 100
Excluded Cases® 0
Forecasted Cases 0
Newly Created Cases 0
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Case Processing Summary

N
Total Cases 100}
Excluded Cases® 0
Forecasted Cases 0
Newly Created Cases 0]

a. Cases with a missing value in any

variable are excluded from the analysis.

Variable Processing Summary

Variables
Dependent Independent
KEBAHAGIAAN RELIGIUSITAS
Number of Positive Values 100 100]
Number of Zeros 0 0
Number of Negative Values 0 0
Number of Missing Values User-Missing 0 0
System-Missing 0 0]

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent Variable:KEBAHAGIAAN

Model Summary

Parameter Estimates

Equation R Square F dfl df2 Sig.

Constant

bl

Linear .152 17.632 1 98 .000

37.830

491

The independent variable is RELIGIUSITAS.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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KEBAHAGIAAN

20.00+

30.00

¥0.00

50.00-

o]

O Observed

o o o —Linear

50.00 T T
&0.00 T0.00 80.00

RELIGIUSITAS

* Curve Estimation.
TSET NEWVAR=NONE.
CURVEFIT
/VARIABLES=X3 WITH X2
/CONSTANT
/MODEL=LINEAR

/PLOT FIT.

Curve Fit

Notes

T
90.00

Output Created

Comments

Input Active Dataset
Filter

Weight

Split File
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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DataSet0
<none>

<none>

<none>
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Missing Value Handling

Syntax

Resources

Use

Predict

Time Series Settings (TSET)

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

From

To

From

To

Amount of Output
Saving New Variables

Maximum Number of Lags in
Autocorrelation or Partial

Autocorrelation Plots

Maximum Number of Lags Per

Cross-Correlation Plots

Maximum Number of New
Variables Generated Per

Procedure

Maximum Number of New

Cases Per Procedure

Treatment of User-Missing

Values

Confidence Interval Percentage

Value

Tolerance for Entering Variables

in Regression Equations

Maximum lterative Parameter

Change

Method of Calculating Std.

Errors for Autocorrelations
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lOOI

User-defined missing values are treated as
missing.
Cases with a missing value in any variable

are not used in the analysis.

CURVEFIT
IVARIABLES=X3 WITH X2
/ICONSTANT
/MODEL=LINEAR
/PLOT FIT.

00:00:00.296
00:00:00.218
First observation
Last observation
First Observation following the use period
Last observation
PRINT = DEFAULT

NEWVAR = NONE

MXAUTO = 16
MXCROSS =7
MXNEWVAR = 60

MXPREDICT = 1000
MISSING = EXCLUDE
CIN =95

TOLER =.0001
CNVERGE =.001

ACFSE = IND
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Length of Seasonal Period Unspecified

Variable Whose Values Label

Observations in Plots Unspecified

Equations Include CONSTANT
[DataSetO]

Model Description

Model Name MOD_2
Dependent Variable 1 KEBAHAGIAAN
Equation 1 Linear
Independent Variable PERSAHABATAN
Constant Included
Variable Whose Values Label Observations in Plots Unspecified

Case Processing Summary

N
Total Cases 100
Excluded Cases® 0
Forecasted Cases 0
Newly Created Cases 0

a. Cases with a missing value in any

variable are excluded from the analysis.

Variable Processing Summary

Variables

Dependent Independent

KEBAHAGIAAN | PERSAHABATAN

Number of Positive Values 100 100
Number of Zeros 0 0
Number of Negative Values 0 0
Number of Missing Values User-Missing 0 0
System-Missing 0 0
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Model Summary and Parameter Estimates

Dependent Variable:KEBAHAGIAAN

Model Summary Parameter Estimates
Equation R Square F dfl df2 Sig. Constant bl
Linear .455 81.884 1 98 .000 16.968 .745

The independent variable is PERSAHABATAN.

KEBAHAGIAAN
O Ohserved
90.00 —Linear
30.00
70.005
50.00+ o
Q Q Q
o]
20.00 T T T I
60.00 70.00 80.00 20.00 100.00
PERSAHABATAN

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT X3
/METHOD=ENTER X1 X2.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

DataSet0
<none>
<none>

<none>

missing.

User-defined missing values are treated as

Statistics are based on cases with no

missing values for any variable used.

05-Apr-2017 23:19:25

100}

Syntax REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT X3
IMETHOD=ENTER X1 X2.
Resources Processor Time 00:00:00.016
Elapsed Time 00:00:00.017
Memory Required 1628 bytes
Additional Memory Required for
) 0 bytes
Residual Plots
[DataSetO]
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2973.274 2 1486.637 43.170 .000%
Residual 3340.366 97 34.437
Total 6313.640 99

a. Predictors: (Constant), PERSAHABATAN, RELIGIUSITAS

b. Dependent Variable: KEBAHAGIAAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.707 8.028 1.085 .281
RELIGIUSITAS 173 .102 137 1.698 .093
PERSAHABATAN .683 .089 .618 7.641 .000

a. Dependent Variable: KEBAHAGIAAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Lampiran F. Analisis Data
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REGRESS I0ON
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT X3

/METHOD=ENTER X1 X2.

Regression

F. Analisis Regresi Berganda

Notes

Output Created
Comments
Input Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File
Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used
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DataSet0
<none>
<none>
<none>
100

User-defined missing values are treated as

missing.

Statistics are based on cases with no

missing values for any variable used.
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Syntax

REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR
SIG N

IMISSING LISTWISE

ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
CHANGE

ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPENDENT X3

IMETHOD=ENTER X1 X2.

Resources Processor Time 00:00:00.078
Elapsed Time 00:00:00.031
Memory Required 1628 bytes
Additional Memory Required for
0 bytes
Residual Plots
[DataSetO]

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
KEBAHAGIAAN 75.0600 7.98587 100
RELIGIUSITAS 75.7700 6.34664 100
PERSAHABATAN 78.0200 7.23624 100
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Correlations

KEBAHAGIAAN RELIGIUSITAS | PERSAHABATAN
Pearson Correlation KEBAHAGIAAN 1.000 .390 .675
RELIGIUSITAS .390 1.000 409
PERSAHABATAN .675 .409 1.000
Sig. (1-tailed) KEBAHAGIAAN . .000 .000
RELIGIUSITAS .000 . .000
PERSAHABATAN .000 .000
N KEBAHAGIAAN 100 100 100
RELIGIUSITAS 100 100 100
PERSAHABATAN 100 100 100
Variables Entered/Removed”
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 PERSAHABATAN,
RELIGIUSITAS® |Eer
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KEBAHAGIAAN
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Model Summary

Std. Error of the Change Statistics

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate R Square Change | F Change dfl df2 Sig. F Change

1 .686° A7l .460 5.86828 A7l 43.170 2 97 .000

a. Predictors: (Constant), PERSAHABATAN, RELIGIUSITAS

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2973.274 2 1486.637 43.170 .000%
Residual 3340.366 97 34.437
Total 6313.640 99

a. Predictors: (Constant), PERSAHABATAN, RELIGIUSITAS

b. Dependent Variable: KEBAHAGIAAN

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.707 8.028 1.085 .281
RELIGIUSITAS 173 .102 137 1.698 .093]
PERSAHABATAN .683 .089 .618 7.641 .000

a. Dependent Variable: KEBAHAGIAAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Lampiran G. Surat
Penelitian
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